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ABSTRAK 

 

Listiyawati, Tata. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas V SD 

Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. 

Pembimbing Dr. Atrianing Yessi Wijayanti, M.Pd., Pembimbing Pendamping: 

Nimas Puspitasari, M.Pd.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPAS yang disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran konvensional, kurangnya keaktifan siswa, serta rendahnya motivasi 

belajar. Rumusan masalah penelitian ini adalah adakah Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pelajaran IPAS kelas V SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat 

Kabupaten Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPAS kelas V SD Islam Istiqomah 

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat 

Kabupaten Semarang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Project Based Learning dan variabel terikatnya adalah kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V 

SD Islam Istiqomah yang berjumlah 76 siswa. Teknik sampling yang digunakan 

adalah teknik Sampling Jenuh dengan melibatkan semua kelas V. Kelas V B 

berjumlah 38 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas V C berjumlah 38 siswa sebagai 

kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. Pengujian hipotesis 

menggunakan uji t dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih 

dahulu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS siswa kelas V SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat 

Kabupaten Semarang. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil uji hipotesis 

dengan rumus uji t, yaitu dengan nilai thitung = 7,891 > ttabel = 1,993 maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. Artinya terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas 

V SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning, Kemampuan Berpikir 

kritis, IPAS 
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ABSTRACT 

 

Listiyawati, Tata. 2025. The Effect of  the Project-Based Learning Model on 

Critical Thinking Skills in the IPAS of V Grade Students at SD Islam Istiqomah, 

West Ungaran District, Semarang Regency. Thesis, Elementary School Teacher 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas 

Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. Main Advisor: Dr. 

Atrianing Yessi Wijayanti, M.Pd. Assistant Advisor: Nimas Puspitasari, M.Pd. 

 

This research was motivated by the low critical thinking skills of students 

in IPAS learning, which were caused by the use of conventional learning models, 

lack of student engagement, and low learning motivation. The research problem is: 

Is there an effect the Project-Based Learning Model on Critical Thinking Skills in 

the IPAS of V Grade Students at SD Islam Istiqomah, West Ungaran District, 

Semarang Regency? The purpose of this study is to determine whether or not there 

is an effect of the Project-Based Learning Model on Critical Thinking Skills in the 

IPAS of V Grade Students at SD Islam Istiqomah, West Ungaran District, Semarang 

Regency. 

This study uses a quantitative experimental research method. The research 

was conducted at SD Islam Istiqomah, West Ungaran District, Semarang Regency. 

The independent variable in this study is the Project-Based Learning model, and the 

dependent variable is students' critical thinking skills. The population consists of all 

Grade V students of SD Islam Istiqomah, totaling 76 students. The sampling 

technique used was Saturated Sampling, involving all Grade V students. Class V B 

with 38 students was the control group and Class V C with 38 students was the 

experimental group. The data collection technique used was a test to measure the 

critical thinking skills of Grade V students. Hypothesis testing was conducted using 

a t-test after normality and homogeneity tests. 

The results of the study indicate that there is an effect of effect the Project-

Based Learning Model on Critical Thinking Skills in the IPAS of V Grade Students 

at SD Islam Istiqomah, West Ungaran District, Semarang Regency. This is 

evidenced by the hypothesis test results using the t-test formula, where tcount = 

7,891 > ttable = 1.993, which means Ha is accepted and Ho is rejected. This implies 

that the Project-Based Learning Model on Critical Thinking Skills in the IPAS of V 

Grade Students at SD Islam Istiqomah, West Ungaran District, Semarang Regency. 

Keywords: Project-Based Learning model, critical thinking skills, IPAS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Melnulrult Pasal 3 Ulndang-ulndang No. 20 Tahuln 2003, tuljulan siste lm 

pelndidikan nasional adalah ulntulk melningkatkan potelnsi siswa selhingga melrelka 

melnjadi individul yang belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha E lsa, 

belrakhlak mullia, selhat jasmani rohani, belrilmul lulhulr, krelatif, mandiri, cakap, 

dan mampul belrtanggulng jawab selbagai warga nelgara yang delmokratis selrta 

belrtanggulng jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi 

pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan siswa. 

Melnulrult Wahyulni (2020:39) Projelct Baseld Lelarning adalah mode ll 

pelmbellajaran yang melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelndidik ulntulk melngellola 

pelmbellajaran di kellas delngan mellibatkan kelrja proyelk. Kerja proyek memuat 

tugas-tugas kompleks berdasarkan permasalahan sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman nyata. Kegiatan ini mendorong siswa untuk melakukan 

perencanaan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, investigasi, serta 

memberikan kesempatan siswa untuk bekerja secara mandiri maupun 

kelompok. Proses tersebut secara tidak langsung melatih keterampilan berpikir 

kritis, karena siswa dituntun untuk menganalisis informasi, mengevaluasi dan 

merefleksikan hasil kerja mereka. Selain itu, pembelajaran ini juga mendorong 

pengembangan keterampilan kolaborasi dan refleksi. Dalam pelaksanaannya, 
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guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa selama mengerjakan 

proyek, sekaligus mengamati kemampuan berpikir kritis mereka. 

Melnulrult Wals & Jickling dalam (Khaelrulnnisa dkk, 2024:3) Project 

Based Learning melmpelngarulhi kelmampulan belrpikir kritis karelna modell ini 

melmbulat siswa lelbih dapat melmaknai pelngeltahulannya, selhingga kelmampulan 

belrpikir kritisnya melningkat. Matelri pelmbellajaran belrbasis proyelk yang 

kontelkstulal dan telrkait delngan lingkulngan selkitar siswa dapat melmbelrikan 

dampak positif telrhadap kelmampulan belrpikir kritis siswa. Kelmampulan belrpikir 

kritis ini telrjadi karelna motivasi siswa melningkat sehingga siswa lelbih muldah 

melmahami matelri dan didulkulng olelh matelri yang kontelkstulal.  

Di abad ke-21, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 

keterampilan yang sangat penting. Berpikir kritis merupakan proses mental 

yang digunakan untuk mengevaluasi, memilih, memecahkan masalah, serta 

mengambil keputusan secara logis dan dapat dipertanggungjawabkan, dengan 

cara yang terorganisasi serta mampu menilai fakta, asumsi, logika, dan bahasa 

yang menjadi dasar dari pertanyaan orang lain. Pada penelitian Sekolah Dasar, 

hal yang penting dan perlu diterapkan yaitu kemampuan berpikir kritis yang 

mulai dibiasakan melalui proses pembelajaran (Wahyudi dkk, 2021:13). 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui proses 

pembelajaran, salah satunya pada mata pelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS 

mulai diajarkan dan memberikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sejak 

dini, sehingga apa yang telah didapatkan kemudian dimanfaatkan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar. Pada tingkat Sekolah Dasar, khususnya 

pembelajaran IPAS, tidak sekadar memberi pengetahuan kepada siswa tetapi 
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juga memberi kesempatan siswa terlibat aktif serta mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis terhadap alam dengan kegiatan belajar yang nyata. 

Pembelajaran IPAS dapat mengembangkan berpikir kritis siswa yang didukung 

oleh para guru dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi yang dapat 

digunakan guru adalah menggunakan model pembelajaran sesuai kebutuhan 

siswa dan tentunya model pembelajaran yang menarik perhatian siswa (Idris, 

2023:2). 

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan Mawardi (2019:10), bahwa 

modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning mampul melningkatkan 

kelmampulan belrpikir kritis siswa pada pelmbellajaran IPAS. Siswa lelbih antulsias 

jika melnggulnakan modell Projelct Baseld Lelarning dibandingkan delngan pada 

saat melnggulnakan modell pelmbellajaran konvelnsional. Pelnellitian lainnya yang 

dilakulkan Idris (2023:9), melnulnjulkkan kellelbihan modell Projelct Baseld 

Lelarning melmbulat siswa lelbih aktif dalam belrtanya, lelbih aktif dalam 

belrdiskulsi. Pelnellitian lainnya dilakulkan olelh Pelrmata (2023:50) melnulnjulkkan 

hasil penerapan model Project Based Learning mampu memfasilitasi siswa 

dalam mengembangkan sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Kelebihan model Project Based Learning menurut Rahayu dkk, 

(2020:118) yaitu: 1) Meningkatkan sikap kerja sama antar siswa karena melalui 

diskusi kelompok mereka belajar mengemukakan pendapat dan mengevaluasi 

solusi secara kritis. 2) Meningkatkan komunikasi sosial siswa karena sering 

bertanya dan menanggapi pendapat teman sehingga terlatih memberikan alasan 

logis serta penjelasan yang kritis. 3) Membuat siswa lebih disiplin karena 

adanya kesepakatan waktu dalam menyelesaikan proyek yang mendorong 
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mereka merencanakan langkah dan mengambil keputusan rasional sehingga 

melatih keterampilan berpikir kritis mereka. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama magang 3 

di SD Islam Istiqomah Ungaran, tepatnya pada hari Rabu, 7 Agustus 2024 di 

kelas V, ditemukan beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya nilai pada 

mata pelajaran IPAS. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah masih 

diterapkannya model pembelajaran konvensional oleh guru, serta rendahnya 

motivasi dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa 

cenderung bersikap pasif di kelas, sehingga hanya sedikit yang aktif menjawab 

pertanyaan dari guru. Keaktifan siswa yang terbatas, seperti kurangnya 

keberanian untuk menyampaikan pendapat, kesulitan dalam bekerja sama 

dalam kegiatan kelompok, mengakibatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

tidak berkembang secara optimal. Upaya yang dapat mengatasi permasalahan 

di atas adalah dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. 

Belrdasarkan pelrmasalahan diatas, maka pelnullis telrtarik mellakulkan 

pelnellitian delngan belrjuldull Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld 

Lelarning Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada Pembelajaranembelajaran IPAS Siswa  

Kellas V SD Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran Barat Kabulpateln Selmarang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas maka rulmulsan masalah dari 

pelnellitian ini adalah : Adakah Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld 
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Lelarning Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada Pembelajaranembelajaran IPAS Siswa  

Kellas V SD Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran Barat Kabulpateln Selmarang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan dalam pelnellitian ini dijellaskan dalam rulmulsan masalah 

adalah : Ulntulk melngeltahuli ada ataul tidaknya Pelngarulh Modell Pelmbellajaran 

Projelct Baseld Lelarning Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada 

Pembelajaranembelajaran IPAS Siswa  Kellas V SD Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran 

Barat Kabulpateln Selmarang. 

 

D. Manfaat Penenlitian 

Manfaat dari pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis  

Selcara teloritis, hasil pelnellitian ini diharapkan mampul melmbe lrikan masulkan 

telrhadap pellajaran IPAS dalam melngeltahuli kelmampulan belrpikir kritis 

siswa delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

(PjBL). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Gulrul 

Gulrul dapat melmbelrikan informasi modell pelmbellajaran yang telpat ulntulk 

melngeltahuli kelmampulan belrpikir kritis siswa delngan mata pellajaran 

IPAS. 
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b. Bagi Siswa 

Siswa memperoleh pengalaman belajar baru melalui penerapan model 

Project Based Learning, sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dalam memahami hasil belajar. 

c. Bagi Selkolah 

Dapat melmbelrikan informasi melngelnai modell pelmbellajaran yang 

inovatif yang dapat ditelrapkan gulna melnulnjang pelmbellajaran yang 

belrkulalitas di selkolah.  

d. Bagi pelnelliti  

Dapat melmbelrikan pelngalaman dalam melngellola kellas dan melnelrapkan 

modell pelmbellajaran yang melnarik bagi siswa.  

E. Penegasan Istilah 

Pelnelgasan istilah dipelrlulkan ulntulk melnghindari kelsalah pahaman dalam 

melngartikan istilah, maka pelnelliti melnelgaskan istilah yang dipakai dalam juldu ll 

selbagai belrikult: 

1. Model Pembelajaran Project Based Learning 

Modell pelmbellajaran  Projelct Baseld Lelarning (PjBL) melrulpakan 

salah satul modell pelmbellajaran yang elfelktif dan melnarik ulntulk ditelrapkan 

pada siswa. Pada modell ini siswa dibelrikan sulatul kelgiatan ataul proyelk 

ulntulk melnye llelsaikan masalah yang melrelka hadapi. 

Modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning (PjBL) dalam 

pelnellitian ini dilakulkan langkah-langkah selbagai belrikult: 1) Melmbelrikan 

pelrtanyaan di awal, 2) Melrelncanakan proyelk, 3) Melnelntulkan jadwal 
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kelgiatan, 4) Melngawasi prosels pellaksanaan proyelk, 5) Asselmeln, 6) 

E lvalulasi proyelk. 

2. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis atau 

mengevaluasi informasi guna memperoleh pemahaman yang mendalam. 

Proses ini memungkinkan seseorang meyakini kebenaran informasi yang 

diterima maupun pendapat yang disampaikan. Aktivitas berpikir kritis 

menunjukkan adanya dorongan dan motivasi untuk menemukan jawaban 

serta mencapai pemahaman. Melalui berpikir kritis, seseorang juga mampu 

menelaah proses berpikir orang lain guna memastikan apakah alur berpikir 

yang digunakan sudah benar dan logis atau belum. Adapuln 5 indikator 

belrpikir kritis dalam fokuls pelnellitian ini yaitul: 1) Melmbelrikan pelnjellasan 

seldelrhana, 2) Melmbanguln keltelrampilan dasar, 3) Pelnarikan Kelsimpullan, 4) 

Melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjult, 5) Melngatulr stratelgi dan taktik. 

3. Pembelajaran IPAS 

IPAS adalah gabulngan dari mata pellajaran IPA dan IPS, dimana 

siswa dapat melmpellajari felnomelna lingkulngan alan dan sosial yang saling 

belrkaitan. IPAS melrulpakan mata pellajaran yang tuljulannya ulntulk 

melmbanguln litelrasi sains. Pelnelrapan mata pellajaran IPAS sellama 2 

selmelstelr, pelngeltahulan alam di selmelstelr 1 dan pelngeltahulan 

sosial di selmelstelr 2.  

Matelri yang akan ditelrapkan dalam pelnellitian pada kellas V SD  

Islam Istiqomah pada mata pellajaran IPAS adalah “Melihat karena Cahaya, 

Mendengar karena Bunyi delngan melmilih topik A Cahaya dan Sifatnya?”, 
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siswa diminta ulntulk melngelrjakan selbulah proyelk. Modell Projelct Baseld 

Lelarning digulnakan ulntulk melmfasilitasi intelraksi antar siswa selcara 

belrkellompok selhingga melrelka dapat saling belkelrja sama dalam 

melnyellelsaikan proyelk. 

F. Sistematika Penulisan  

Sistelmatika pada pelnellitian ini telrsulsulsn selcara sistelmatika, rulntult dan 

telrarah. Adapuln sistelmatika pelnullisan dalam skripsi ini selbagai belrikult: 

1. Bagian  Awal  

Bagian awal  belrisi sampull, halaman pelrseltuljulan, halaman 

pelngelsahan, abstrak, pernyataan keaslian, motto dan persembahan, kata 

pelngantar, daftar isi, daftar tabell, daftar gambar dan gambar lampiran.  

2. Bagian Inti 

  BAB I Pelndahullulan yang belrisi 1) latar bellakang, 2) rulmulsan 

masalah, 3) tuljulan pelnellitian, 4) manfaat pelnellitian, 5) pelnelgasan istilah dan 

6) sistelmatika pelnullisan.  

BAB II Kajian Pulstaka mellipulti: 1) delskripsi telori, 2) pelnellitian 

rellelvan, 3) kelrangka pikir dan 4) hipotelsis pelnellitian. 

BAB III Meltodel Pelnellitian  mellipulti: 1) jelnis pelnellitian, 2) delsain 

pelnellitian, 3) lokasi dan waktul pelnellitian, 4) variablel pelnellitian, 5) popullasi, 

sampell, dan telknik sampling, 6) telknik pelngulmpullan data, 7) validitas dan 

relliabilitas instrulmelnt, dan 8)  telknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, mengulas tentang 

deskripsi data dan pembahasan 
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BAB V Penutup, memuat simpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Model  Pembelajaran Project Based Learning  

a. Pelngelrtian modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

Melnulrult Wahyulni (2020:85) Projelct Baseld Lelarning adalah 

modell pelmbellajaran yang melmbe lrikan kelselmpatan kelpada pelndidik 

ulntulk melngellola pelmbellajaran di kellas delngan mellibatkan kelrja proyelk. 

Kerja proyek memuat tugas-tugas kompleks berdasarkan permasalahan 

sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman nyata. Kegiatan ini 

mendorong siswa untuk melakukan perencanaan, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, investigasi, serta memberikan kesempatan 

siswa untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok. Proses tersebut 

secara tidak langsung melatih keterampilan berpikir kritis, karena siswa 

dituntun untuk menganalisis informasi, mengevaluasi dan 

merefleksikan hasil kerja mereka. Selain itu, pembelajaran ini juga 

mendorong pengembangan keterampilan kolaborasi dan refleksi. Dalam 

pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang mendampingi 

siswa selama mengerjakan proyek, sekaligus mengamati kemampuan 

berpikir kritis mereka. 

Menurut Erisa dkk. (2021:56), model pembelajaran Project 

Based Learning melibatkan siswa dalam kegiatan memecahkan masalah 
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dan tugas-tugas bermakna lainnya. Model ini memungkinkan siswa 

untuk belajar secara mandiri dan menghasilkan produk. Model ini 

memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah, menghasilkan 

produk nyata, dan menghasilkan hasil proyek. Model pembelajaran 

Project Based Learning dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dan 

kreatif dan mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

signifikan. 

Teori konstruktivisme merupakan dasar dari model 

pembelajaran Project Based Learning, karena menekankan bahwa siswa 

membangun pengetahuan melalui keterlibatan aktif, pengalaman 

langsung, serta interaksi sosial. Dalam model ini, siswa tidak hanya 

menerima informasi dari guru, tetapi terlibat dalam merancang, 

melaksanakan, dan menyelesaikan sebuah proyek yang berkaitan 

dengan permasalahan nyata di sekitar mereka. Melalui kegiatan proyek 

tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi ide, 

berdiskusi, dan bekerja sama dengan teman sekelompok sehingga 

terbentuk pemahaman yang lebih mendalam. Dengan demikian, Project 

Based Learning berbasis konstruktivisme mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi, serta 

menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. (Ponidi & Dewi, 

2021: 165). 

Belrdasarkan pelndapat para ahli yang tellah disampaikan 

selbellulmnya melngelnai Projelct Baseld Lelarning adalah modell 

pelmbellajaran yang belrfokuls pada siswa selbagai pulsat pelmbellajaran dan 
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melnelkankan pada aktivitas siswa dalam melmelcahkan masalah 

belrdasarkan pelngalamannya dan dapat melnghasilkan sulatul karya yang 

dapat ditelrapkan pada kelhidulpan selhari-hari. PjBL melndulkulng 

pelmbellajaran yang aktif, kolaboratif, dan belrpikir kritis, delngan pelran 

gulrul selbagai fasilitator.  

b. Karaktelristik Projelct Baseld Lelarning 

Setiap model pembelajaran memiliki karakteristiknya masing-

masing, begitu pula dengan model Project Based Learning. Menurut 

Majid dan Rochman (2020:311), karakteristik Project Based Learning 

adalah: (1) siswa membuat keputusan terkait kerangka kerja, (2) terdapat 

permasalahan atau tantangan yang diberikan kepada siswa, (3) siswa 

merancang proses untuk menemukan solusi dari permasalahan atau 

tantangan tersebut, (4) siswa secara kolaboratif bertanggung jawab 

dalam melaksanakan serta mengelola informasi guna memecahkan 

masalah, (5) proses evaluasi dilakukan secara berkesinambungan, (6) 

siswa secara rutin melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 

dijalankan, (7) produk akhir pembelajaran dinilai dengan penekanan 

pada aspek kualitatif, dan (8) suasana pembelajaran bersifat toleran 

terhadap kesalahan maupun perubahan. 

 Sedangkan menurut Widyantini (dalam Vena, M & Melva Z, 

2020:1532), terdapat beberapa karakteristik model pembelajaran Project 

Based Learning, yaitu: 1) Adanya persoalan yang bersifat rumit dan 

diberikan kepada siswa, 2) Siswa merancang prosedur pemecahan 

masalah yang telah diusulkan dengan melakukan investigasi, 3) Siswa 
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melakukan investigasi sekaligus mengimplementasikan kemampuan 

serta keterampilan yang dimiliki dalam menyelesaikan produk, 4) Siswa 

bekerja dalam kelompok secara suportif,  5) Siswa menerapkan berbagai 

kemampuan yang diperlukan, 6) Siswa secara teratur melaksanakan 

penilaian terhadap aktivitas yang telah dilalui, dan 7) Hasil akhir siswa 

dalam melnggarap produlk lalul dinilai. 

Pelndapat sellanjultnya dikelmulkakan olelh Nulrhikmayati dan 

Sulnelndar (2020:6) menunjukkan bahwa model pembelajaran Project 

Based Learning memiliki beberapa karakteristik, adalah: 1) Kegiatan 

pembelajaran berpusat pada siswa (student center), 2) Menekankan pada 

kemampuan koneksi, 3) Siswa diminta untuk memahami konsep pikir 

kreatif, 4) Memperoleh pengetahuan baru, dan 5) Hasil dari kegiatan 

pembelajaran berupa produk. 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa 

karaktelristik modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning mellibatkan 

belbelrapa tahapan pelnting. Pelrtama, siswa diminta ulntulk melmbulat 

kelrangka kelrja belrdasarkan pelrmasalahan yang di ajulkan. Keldula, 

melrelka melndelsain proyelk yang akan dibulat selbagai solulsi dari masalah 

telrselbult. Prosels pelmbellajaran ini julga melnelkankan kolaborasi antara 

siswa dalam melmelcahkan masalah belrsama. Telrakhir, elvalulasi 

dilakulkan selcara kontinyul olelh gulrul ulntulk melmantaul kelmajulan dan 

hasil proyelk. Delngan delmikian, PjBL melndorong keltelrampilan kritis, 

kolaboratif, dan krelatif siswa dalam melnghadapi masalah nyata.  
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c. Prinsip-prinsip Modell  Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

Melnulrult Sultirman (2022:45), pelmbellajaran Projelct Baseld 

Lelarning melmiliki belbelrapa prinsip antara lain: 

1) Selntralistis 

 Seperti yang diharapkan, model pembelajaran ini 

mengirimkan pusat dari strategi pembelajaran, sementara siswa 

mempelajari bagian pertama dari suatu pembelajaran saat 

mengerjakan proyek. Pembelajaran proyek merupakan pusat dari 

pembelajaran yang diberikan siswa di kelas. 

2) Pelrtanyaan Pelnulntuln  

 Hal ini berarti bahwa proyek yang dilakukan siswa dapat 

dikaitkan dengan pertanyaan atau pertanyaan yang akan 

memungkinkan siswa untuk berbicara tentang bidang tertentu. 

Dalam situasi ini, aktivitas bekerja memberikan motivasi kognitif 

kepada siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 

kognitif mereka dan membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam 

melakukan tugas mereka sendiri. 

3) Invelstigasi Konstrulktif  

 Artinya, dalam pembelajaran berbasis proyek terdapat proses 

investigasi yang dilakukan oleh siswa untuk merumuskan 

pengetahuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan proyek. Oleh 

karena itu, guru harus mampu merancang strategi pembelajaran 

yang mendorong siswa untuk melakukan proses pencarian maupun 
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pendalaman konsep pengetahuan dalam rangka menyelesaikan 

masalah atau proyek yang sedang dikerjakan. 

4) Otonomi  

Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa diberi 

kebebasan untuk bertindak secara mandiri dan memiliki tanggung 

jawab atas apa yang mereka pelajari. Guru berfungsi sebagai 

motivator dan fasilitator untuk mendorong siswa untuk mendukung 

siswa dalam belajar. 

5) Relalistis  

Proyelk yang dikelrjakan olelh siswa melrulpakan tugas atau 

masalah yang benar-benar nyata, tugas siswa melibatkan pekerjaan 

nyata yang terkait dengan kenyataan di lapangan kerja atau di 

masyarakat. 

Melnulrult  Fathulrrohman (2021:46-47) prinsip-prinsip model 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning adalah selbagai belrikult:  

a)  Pembelajaran berpusat pada siswa yang melibatkan tugas-tugas  

pada kehidupan nyata untuk meningkatkan pembelajaran. 

b) Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian berdasarkan 

suatu tema atau topik yang telah ditetapkan dalam pembelajaran 

c) Pelnyellidikan ataul elkspelrimeln digunakan untuk menghasilkan 

produk nyata yang dapat dianalisis dan dikelompokkan berdasarkan 

tema atau topik yang ada dalam produk (laporan atau hasil karya). 

d) Kurikulum: PjBL berbeda dari kurikulum tradisional karena 

memerlukan strategi sasaran di mana proyek  sebagai pusat. 
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e) Relsponbility. PjBL melnelkankan relsponbility dan answelrbility para 

siswa kel diri panultannya. 

f) Relalismel. Kegiatan siswa difokuskan pada pekerjaan yang diserupa 

dengan situasi sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan tugas 

autentik  dan mendorong sikap profesional. 

g) Activel lelarning.  Untuk menjadikan proses pembelajaran yang 

mandiri, temukan topik yang sesuai dengan pertanyaan dan 

keinginan siswa dan berikan jawaban yang relevan. 

h) Ulmpan balik. Diskulsi. Evaluasi dan penilaian siswa memberikan 

umpan balik yang berharga. Ini mendorong ke arah pembelajaran 

yang didasarkan pada pengalaman. 

i) Keltelrampilan ulmulm. PjBL tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan pokok dan kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh 

kemampuan mendasar seperti kemampuan memecahkan masalah, 

keerja kelompok, dan self menegement. 

j) Driving qulelstion. PjBL difokuskan pada pertanyaan atau masalah 

yang membantu siswa memecahkan masalah dengan 

menggabungkan konsep, prinsip, dan ilmu pengetahuan. 

k) Construlctivel invelstigation. PjBL selbagai titik pulsat, proyelk haruls 

selsulai delngan pelngeltahulan siswa. 

l) Aultonomy. Proyek membuat aktivitas siswa lebih menarik. 

Blumenfeld menjelaskan model pembelajaran berbasis proyek 

pulsat pada proyek relatif waktu dan makna. 
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Seldangkan melnulrult Thomas dalam Helndra dkk, (2021:77) 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning melmiliki belbelrapa prinsip 

selbagai belrikult: 

1) Prinsip Selntralistis (celntrality), menekankan bahwa kerja proyek 

adalah bagian penting dari kurikulum. Model ini adalah inti dari 

strategi pembelajaran di mana siswa melakukan proyek untuk 

belajar konsep dasar. Karena itu, kerja proyek bukan tidak menjadi 

bagian penting dari kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi 

memberikan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang 

telah dipelajari. 

2) Prinsip pelrtanyaan pelnulntuln (driving qulelstion), berarti bahwa 

proyek tersebut berpusat pada pertanyaan atau masalah yang dapat 

mendorong siswa untuk mencapai konsep atau prinsip dasar. 

3) Prinselt invelstigasi konstrulktif (construlctivel invelstigation) 

merupakan proses untuk mencapai tujuan, yang mencakup 

investigasi, pembuatan ide, dan resolusi. Proyek harus mendorong 

siswa untuk membuat solusi sendiri. Dalam hal ini, guru harus 

memapu membuat suatu proyek yang dapat menumbuhkan rasa 

ingin tahu, rasa untuk berusaha memecahkan masalah, dan rasa ingin 

tahu. 

4) Prinsip otonomi (aultonomy) Pembelajaran berbasis proyek berarti 

siswa dapat belajar sendiri, bertanggung jawab, dan membuat 

keputusan sendiri. Model Project Based Learning tidak melibatkan 

penggunaan lembar kerja siswa atau petunjuk praktikum. Guru 
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berperan sebagai fasilitator yang mendukung siswa untuk belajar 

secara mandiri. 

5) Prinsip relalistis (relalism) berarti bahwa proyek harus bersifat nyata. 

Model PjBL perlu memberikan pengalaman yang realistis kepada 

siswa dengan menghadirkan tantangan konkret yang berfokus pada 

permasalahan autentik, bukan hasil rekayasa, serta memiliki solusi 

yang dapat diterapkan secara langsung di lapangan. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka dapat disimpullkan bahwa 

prinsip modell pelmbellajaran PjBL (Projelct Baseld Lelarning) adalah 

pelmbellajaran ini melnelkankan bahwa pelmbellajaran haruls belrpulsat pada 

siswa karelna modell pelmbellajaran ini melnggulnakan masalah yang 

mulngkin dialami pada kelhidulpan nyata yang suldah ditelntulkan telma dan 

topiknya, kelmuldian dilakulkan elkspelrimeln ataul pelnellitian sulpaya dapat 

melnghasilakn produlk nyata selsulai delngan kelmampulan siswa telrselbult, 

sulpaya siswa dapat melnyellelsaikan pelrmasalahan delngan konselp, 

prinsip, dan ilmul pelngeltahulan yang selsulai, selhingga melnjadi lelbih 

belrmakna.  

d. Kellelbihan Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

Model pembelajaran Project Based Learning memiliki beberapa 

kelebihan menurut Majid dan Rochman (2020:164), yaitu:  

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan mendorong mereka 

menyelesaikan tugas penting serta menumbuhkan kebutuhan akan 

penghargaan 

2) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
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3) Membuat siswa lebih aktif dan terampil dalam menghadapi persoalan 

kompleks 

 4) Meningkatkan kerja sama atau kolaborasi 

 5) Melatih dan mempraktikkan keterampilan komunikasi 

6) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola sumber daya 

7) Memberikan pengalaman nyata dalam mengorganisasi proyek 

termasuk pengaturan waktu dan pemanfaatan perlengkapan,  

8) Menyajikan pengalaman belajar yang kompleks serta relevan dengan 

kehidupan nyata 

 9) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga proses 

pembelajaran dapat dinikmati baik oleh siswa maupun guru. 

Melnulrult Felbriyanti dkk,(2021:180), melnyelbultkan bahwa mode ll 

pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning melmiliki kellelbihan, yaitul:  

1) Melmpelrsiapkan siswa dalam melnghadapi kelhidulpan yang telruls 

belrkelmbang dan selmakin maju 

2) Melningkatkan motivasi bellajar siswa dan melngelmbangkan 

kelmampulan melrelka dalam mellakulkan pelkelrjaan pelnting 

3) Melnghulbulngkan kelgiatan pelmbellajaran diselkolah delngan 

lingkulngan selkitar ataul dulnia nyata 

4) Sikap kelrja siswa melnjadi telrbelntulk delngan baik 

5) Komulnikasi sosial antar siswa melnjadi lelbih melningkat 

6) Melningkatkan kelmampulan siswa dalam pelmelcahan masalah yang 

melrelka hadapi 

7) Melningkatkan keltelrampilan siswa dalam melngellola informasi 
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8) Melningkatkan sikap pelrcaya diri siswa 

9) Melngelmbangkan kelmampulan siswa dalam melnggulnakan telknologi 

ulntulk kelpelntingan bellajar. 

Melnulrult Rahayul dkk, (2020:118) melnjellaskan bahwa kellelbihan 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

dalam kelgiatan pelmbellajaran yaitul: 

1) Meningkatkan sikap kerja sama antar siswa karena melalui diskusi 

kelompok mereka belajar mengemukakan pendapat dan 

mengevaluasi solusi secara kritis. 

2) Meningkatkan komunikasi sosial siswa karena sering bertanya dan 

menanggapi pendapat teman sehingga terlatih memberikan alasan 

logis serta penjelasan yang kritis.  

3) Membuat siswa lebih disiplin karena adanya kesepakatan waktu 

dalam menyelesaikan proyek yang mendorong mereka 

merencanakan langkah dan mengambil keputusan rasional sehingga 

melatih keterampilan berpikir kritis mereka.  

Belrdasarkan pelnjellasan di atas, dapat disimpullkan bahwa 

kellelbihan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning mellibatkan 

belbelrapa tahapan pelnting yaitu: 

1) Melningkatkan kelmampulan sosial, kelrjasama dan komulnikasi antar 

siswa 

2) Melningkatkan motivasi bellajar siswa 

3) Melningkatkan keltelrampilan siswa dalam melmahami dan melngellola 

sulmbelr informasi 
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 4) Melningkatkan kelmampulan siswa dalam melmelcahkan masalah 

5) Melningkatkan sikap tanggulng jawab dan disiplin siswa 

6) Melnciptakan pelmbellajaran yang aktif dan sulasana bellajar yang 

melnyelnangkan 

 7) Melningkatkan krelativitas siswa 

8) Melmpelrsiapkan siswa dalam me lnghadapi kelhidulpan di lingkulngan 

selkitar ataul dulnia nyata.  

e. Kelkulrangan Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

Melnulrult Niswara dkk, (2019:87), menyatakan bahwa terdapat 

beberapa kekurangan pada model pembelajaran Project Based 

Learning, yaitu:  

1) Guru dituntut memiliki keterampilan serta kesiapan dalam 

memberikan proyek kepada siswa 

2) Pelaksanaannya memerlukan waktu yang panjang dan biaya yang 

relatif besar  

3) Memperlukan dukungan fasilitas, peralatan, dan bahan yang 

memadai 

4) Modell ini tidak selsulai delngan siswa yang muldah melnyelrah, yang 

kulrang melmiliki pelngeltahulan dan keltelrampilan 

5) Sullitnya mellibatkan siswa dalam kelrja kellompok.  

Menurut Farihatun dan Rusdarti (2019:20), kekurangan model 

pembelajaran Project Based Learning antara lain:  

1) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan 
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 2) Membutuhkan biaya yang relatif besar dalam pelaksanaan proyek 

3) Banyaknya gulrul yang suldah melrasa nyaman delngan kellas tradisional 

karelna melrelka melmelgang pelran ultama dikellas 

4) Melmbultulhkan banyak pelralatan yang haruls diseldiakan 

5) Siswa sering mengalami kesulitan dalam melakukan percobaan, 

khususnya bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam 

keterampilan maupun dalam mengumpulkan informasi  

6) Ada kemungkinan sebagian siswa tidak terlalu aktif saat bekerja 

dalam kelompok.  

Selain itu, menurut Kusadi dkk. (2020:24), terdapat beberapa 

kekurangan dalam penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning, yaitu:  

1) Adanya kecenderungan sebagian siswa yang lebih mendominasi 

kegiatan proyek sehingga kurang menghargai ide dari teman lain 

yang dianggap kurang mampu 

2) Terdapat kemungkinan sebagian siswa kurang aktif dalam kerja 

kelompok 

3) Komposisi bahan pellajaran, pelrelncanaan dan pellaksanaan meltodel ini 

sullit 

4) Bahan pembelajaran sering kali menjadi terlalu luas sehingga dapat 

mengaburkan fokus pada topik utama yang seharusnya menjadi 

tujuan pemecahan masalah. 
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Belrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat disimpullkan bahwa 

kellelmahan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning mellibatkan 

belbelrapa tahapan pelnting yaitu: 

1) Membutuhkan waktu, biaya yang cukup banyak dan fasilitas yang 

harus disediakan  

2) Adanya siswa yang kurang aktif dalam kegiatan kerja kelompok  

3) Siswa merasa kesulitan dalam mengolah informasi yang mereka 

temukan 

4) Perlu perencanaan yang sangat matang 

5) Membutuhkan guru yang terampil dan siswa yang pantang menyerah 

6) Banyak guru yang sudah merasa nyaman dengan metode 

pembelajaran tradisional 

7) Kesulitan dalam memilih proyek yang tepat serta bahan pelajaran 

sering menjadi luas. 

f. Langkah-langkah  Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

Melnulrult Wajdi (2022:87) langkah-langkah sistematis dalam 

pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning terdiri atas 

enam tahapan, yaitu: 

1) Melmbelrikan pelrtanyaan di awal  

Pelmbellajaran dimulai dengan pertanyaan yang menantang 

yang dapat menggiring siswa ke materi pembelajaran yang akan 

dibahas dalam proyek. Guru juga dapat memberikan pertanyaan 

kontekstual dengan menggunakan penelitian mendalam. Setelah itu, 

siswa diberi tugas dalam aktivitas yang terkontrol. 
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2) Melrelncanakan proyelk 

 Tahap berikutnya adalah membuat rencana proyek yang akan 

dikerjakan siswa dengan arahan dari guru. Pada tahap ini ditentukan 

kegiatan yang harus dilakukan sejak awal hingga akhir, misalnya 

menetapkan aturan, memilih aktivitas untuk menjawab pertanyaan 

utama, membagi peran dan tanggung jawab dalam kelompok, serta 

menyiapkan alat dan bahan yang 

3) Melnelntulkan jadwal kelgiatan 

Setelah perencanaan selesai, siswa perlu menyusun jadwal 

kegiatan sesuai rencana yang sudah dibuat. Penyusunan jadwal 

dilakukan oleh siswa secara mandiri, sementara guru hanya berperan 

sebagai pendamping dan pemberi contoh. Dengan begitu, siswa 

belajar bahwa proyek membutuhkan jadwal yang teratur agar dapat 

berjalan dengan baik. Jadwal juga bisa dibuat di luar jam pelajaran 

sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk berkreasi, 

bereksplorasi, dan mendapatkan ide-ide baru. Setelah menyusun 

jadwal, siswa mempresentasikan hasil proyek sebagai tanggung 

jawab. 

4) Melngawasi prosels pellaksaan proyelk 

Selama proyek berlangsung, siswa melaksanakannya secara 

mandiri dengan pendampingan guru untuk memastikan kegiatan 

sesuai rencana. 
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5) Aselsmeln 

Setelah proyek selesai, guru melakukan penilaian untuk 

mengetahui sejauh mana kompetensi siswa tercapai. 

6) E lvalulasi proyelk 

Pada tahap akhir, siswa bersama guru melakukan evaluasi 

dan refleksi terhadap seluruh proses pelaksanaan proyek.. 

Melnulrult Altaftazani dkk. (2020:188), model pembelajaran 

proyek Project Based Learning terdiri dari langkah-langkah berikut:  

1) Pembelajaran dibuka dengan pertanyaan menantang  

2) Merencanakan proyek 

3) Menyusun jadwal aktifitas siswa 

 4) Mengawasi proyek  

5) Menilai produk yang dihasilkan 

6) Menilai aktivitas pembelajaran.  

Selain itu, menurut Sakilah dkk. (2020:133) menjelaskan 

beberapa langkah-langkah dalam model pembelajaran Project Based 

Learning yaitu: 

 1) Pelaksanaan proyek 

2) Perencanaan tahapan-tahapan dalam pelaksanaan proyek 

3) Pelaksanaan proyek dengan pengawasan langsung 

4) Pelaksanaan proyek dengan laporan dan hasil yang dilaporkan 

5) Penilaian proyek dan hasilnya. 

Belrdasarkan belbelrapa langkah-langkah melnulrult  para ahli 

pelnelliti melmilih melnulrult Wajdi karelna yang Pelrtama, pelmbellajaran 
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dimullai delngan melmbelrikan pelrtanyaan yang melnantang ulntulk 

melnggiring siswa kel dalan matelri proyelk. Keldula, siswa melrelncanakan 

proyelk delngan bimbingan gulrul, telrmasulk pelnelntulan atulran, pelmbagian 

tulgas, dan pelmilihan bahan. Keltiga, siswa melnyulsuln jadwal kelgiatan 

proyelk selcara mandiri, delngan arahan gulrul, ulntulk melmastikan proyelk 

belrjalan selsulai pelrelncanaan. Kelelmpat, siswa mellaksanakan proye lk 

delngan pelngawasan dari gulrul ulntulk melmastikan kellancaran dan 

melmbelrikan bimbingan. Kellima, seltellah proyelk dilaksanakan, gulrul 

mellakulkan aselsmeln ulntulk melnilai pelncapaian kompeltelnsi siswa selcara 

aultelntik. Kelelnam, elvalulasi proyelk dilakulkan belrsama antara siswa dan 

gulrul ulntulk mellakulkan relfkelsi telrhadap pellaksanaan proyelk telrselbult. 

Modell ini melmbantul siswa melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir 

kritis dan keltelrampilan kelrja sama dalam kontelks proyelk yang nyata. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pelngelrtian belrpikir kritis 

Melnulrult Pulrwanto (2021:43) belrpelndapat bahwa belrpikir 

adalah satul kelaktifan pribadi manulsia yang melngakibatkan pelnelmulan 

telrarah kelpada sulatul tuljulan. Manulsia belrpikir ulntulk melnelmulkan 

pelmahaman/pelngelrtian yang dikelhelndakinya. Seldangkan pelndapat 

Reldckelr dalam Zakiah & Lelstari (2019:3). Daya berpikir kritis 

mencakup penguasaan materi yang dapat dilatih. Siswa berlatih berpikir 

kritis dengan mencari informasi, menganalisis masalah, menemukan 

sumber yang relevan, serta berlatih untuk memecahkan suatu 

permasalahan. 
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Sellain itul, Menurut Stobaugh dalam Azizah dkk. (2020:62), 

berpikir kritis adalah kemampuan reflektif yang mendalam dalam 

mengambil keputusan dan memecahkan masalah melalui analisis 

situasi, evaluasi argumen, serta penarikan kesimpulan. Dengan 

demikian, perluasan informasi dan pengalaman siswa dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai 

persoalan. 

Belrdasarkan pelndapat diatas dapat disimpullkan bahwa 

melmpelrlulas informasi dan pelngalaman siswa dapat melningkatkan 

prosels belrpikir ulntulk melnangani masalah. 

b. Indikator Belrpikir Kritis  

Melnulrult Elnnis dalam Wijayanti & Siswanto, (2020:110) ada 

lima indikator belrpikir kritis yaitul:   

1) Melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana (ellelmelntary clarification), 

mellipulti: melmfokulskan pelrtanyaan, melnganalisis argulmelnt, 

belrtanya dan melnjawab pelrtanyaan yang melmbultulhkan pelnjellasan 

ataul tantangan.  

2) Melmbanguln keltelrampilan dasar (basic sulpport), mellipulti: 

melmpelrtimbangkan kreldibilitas sulmbelr dan mellakulkan 

pelrtimbangan obselrvasi.  

3) Pelnarikan kelsimpullan (infelrelncel), mellpulti: melnyulsuln dan 

melmpelrtimbangkan deldulksi, melnyulsuln dan melmpelrtimbangkan 

indulksi, melnyulsuln kelpultulsan dan melmpelrtimbangkan hasilnya. 
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4) Melmbelrikan pelnjellasan lelbih lanjult (advanceld clarification), 

mellipulti: melngidelntifikasi istilah dan melmpelrtimbangkan delfinisi, 

melngidelntifikasi asulmsi.  

5) Melngatulr stratelgi dan taktik (stratelgiels and tactics), mellipulti: 

melnelntulkan sulatul tindakan dan belrintelraksi delngan orang lain.  

Melnulrult Seltiana dalam Wayuldi dkk,( 2020:68) bahwa indikator 

belrpikir kritis diantarannya: 

1) Kondisi fisik: Kondisi fisik membantu orang berpikir kritis. Sebagai 

contoh, ketika seseorang sakit dan meminta bantuan untuk 

memecahkan masalah, hal itu sangat mengganggu pemikirannya 

karena orang yang sakit tidak dapat berkomunikasi dengan baik dan 

tidak dapat mempertimbangkan solusi. 

2) Keyakinan diri/motivasi: motivasi ini mendorong upaya untuk 

mengeluarkan rangsangan, dorongan, atau dorongan untuk 

melakukan sesuatu tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. 

3)  Kelcelmasan: Kecemasan ini dapat mengurangi kemampuan 

seseorang untuk berpikir kritis, yang berdampak pada kualitas 

pemikiran mereka. 

4) Kelbiasaan rultinitas: Rutinitas yang buruk dapat menghambat 

penyelidikan dan penciptaan ide 

5) Pelrkelmbangan intellelktulal: berhubungan dengan kecerdasan 

seseorang dalam merespons penyelesaian masalah atau mengaitkan 

ketertarikan satu hal dengan hal lain. 
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6) Pelrasaan: menuntut individu untuk menyadari bagaimana emosi 

memengaruhi pikirannya sehingga mampu memanfaatkan kondisi 

sekitar yang berkontribusi pada perasaan. 

7) Pelngalaman: pelngalaman menjadi faktor penting yang 

memungkinkan seseorang berkembang dari pemula hingga menjadi 

ahli. 

Sedangkan menurut Maqbulloh dkk, (2023:108) mengemukakan 

bahwa cara berpikir kritis mengikuti alur logis dan rambu-rambu 

pemikiran yang sesuai dengan fakta atau teori yang diketahui, tipe 

berpikir ini mencerminkan pemikiran yang terarah.. Dalam belrpikir 

kritis telrdapat indikator, yakni: 1) Pelngkatelgorian (intelrprelstasi), 2) 

Pelngulji (analisis), 3) Melmbulat ringkasan delngan pelrtimbangan 

(elvalulasi), 4) Melnonton data dan melngambil Kelsimpullan, 5) Telrdapat 

argulmelntasi, 6) Mampul melngulji data selcara mandiri. 

Belrdasarkan belbelrapa indikator melnulrult  para ahli pelnelliti 

melmilih melnulrult Elnnis karelna indikator telrselbult melmbelrikan 

pelnjellasan seldelrhana dan melnganalisis argulmelnt, melnilai kreldibilitas 

sulmbelr dan obselrvasi, melnarik kelsimpullan mellaluli deldulksi dan indulksi, 

melmbelrikan pelnje llasan lelbih lanjult telrkait istilah dan asulmsi, selrta 

melngatulr stratelgi dan taktik dalam melnelntulkan tindakan dan 

belrintelraksi delngan orang lain. Indikator-indikator ini melmbelrikan 

pandulan ulntulk belrpikir kritis selcara sistelmatis. 
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3. Pembelajaran IPAS 

a. Pelngelrtian Pelmbellajaran IPAS 

IPAS  adalah gabulngan dari mata pellajaran IPA dan IPS Dimana 

siswa dapat melmpellajari felnomelna lingkulngan alam dan sosial yang 

saling belrkaitan. IPAS melrulpakan mata pellajaran yang tuljulannya ulntulk 

melmbanguln litelrasi sains. Pelnelrapan mata pellajaran IPAS sellama 2 

selmelstelr, pelngeltahulan alam di selmelstelr 1 dan pelngeltahulan sosial di 

selmelstelr 2. Ilmul Pelngeltahulan Alam dan Sosial (IPAS) melrulpakan 

disiplin ilmul yang melmfokulskan pada pelmahaman melngelnai makhlulk 

yang hidulp dan belnda yang mati dialam selmelsta ini, julga intelraksi antar 

melrelka (Alfatonah dkk, 2023:85). IPAS melnjadi satul kelsatulan 

diharapkan mampul melnjadi salah satul solulsi dalam pelngelmbangan 

kelmampulan belrpikir siswa, hanya saja dalam implelmelntasinya gulru l 

sellakul pelndidik dan melnjadi pellaksana kulrikullulm mellaksanakan konteln 

pelmbellajaran IPAS yang telrpisah, baik IPA maulpuln IPS (Selptiana & 

Winanguln, 2023:43). Pada pelmbellajaran IPAS melngacul pada profil 

pellajar pancasila dimana siswa dapat melngelrjakan tulgas mandiri, 

belrgotong royong dan belrnalar kritis. 

b. Tuljulan Pelmbellajaran IPAS 

Melnulrult Sulhellayanti & Rahmawati (2023:38) Tuljulan Mata 

Pellajaran Ilmul Pelngeltahulan Alam dan Sosial delngan melmpellajari IPAS, 

siswa melngelmbangkan dirinya selhingga selsulai delngan profil Pellajar 

Pancasila dan dapat: 
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1) Melngelmbangkan keltelrkaitan selrta rasa ingin tahul selhingga siswa 

telrpicul ulntulk melngkaji felnomelna yang ada diselkitar manulsia, 

melmahami alam selme lsta dan kaitannya delngan kelhidulpan manulsia.  

2) Belrpelran aktif dalam melmellihara, melnjaga, mellelstarikan 

lingkulngan alam,sulmbelr daya alam dan lingkulmgan delngan baik. 

3) Melngelmbangkan  keltelrampilan inkuliri ulntulk melngidelntifiksdi, 

melrulmulskan selhingga melnyellelsaikan masalah mellaluli aksi yata. 

4) Melngelrti siapa dirinya, melmahami bagaimana lingkulngan sosial dia 

belrada, melmaknai bagaimanakah kelhidulpan manulsia dan 

masyarakat belrulbah dari waktul kel waktul. 

5) Melmahami pelrsyaratan yang dipelrlulkan siswa ulntulk melnjadi 

anggota sulatul kellompok masyarakat dan bangsa selrta melmahami 

arti melnjadi anggota masyarakat bangsa dan dulnia, selhingga dia 

dapat belrkonstribulsi dalam melnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

belrkaitan delngan dirinya dan lingkulngan diselkitarnya.  

6) Melngelmbangkan pelngeltahulan dan pelmahaman konselp di dalam 

IPAS selrta melnelrapkannya dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Belrdasarkan pelmaparan diatas, maka IPAS melrulpakan salah 

satul pelngelmbangan kulrikullulm, yang melmadulkan matelri IPA dan IPS 

melnjadi satul telma dalam pelmbellajaran. IPA yang melmpellajari telntang 

alam, delngan kondisi masyarakat ataul lingkulngan, selhingga 

melmulngkinkan ulntulk diajarkan selcara intelgratif. 
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c. Matelri IPAS 

1) Cahaya dan Sifatnya 

Cahaya merupakan energi dalam bentuk gelombang 

elektromagnetik yang terlihat oleh mata dengan panjang gelombang 

sekitar 380-750 nm. Dalam fisika, cahaya adalah radiasi 

elektromagnetik, mencakup panjang gelombang yang terlihat 

maupun yang tidak terlihat. Cahaya juga terdiri dari paket partikel 

yang disebut foton. Kedua definisi ini menggambarkan sifat cahaya 

yang menunjukkan "dualisme gelombang-partikel" Paket cahaya, 

yang disebut spektrum, dipersepsikan secara visual oleh indera 

penglihatan sebagai warna (Fitriyah & Wida, 2021:50). 

2) Sifat-sifat Cahaya 

Sifat Cahaya ada 6 yaitu: 

a) Cahaya merambat lurus 

 Cahaya selalu bergerak dalam garis lurus kecuali 

dibelokkan oleh gravitasi atau melewati medium yang berbeda. 

Contoh: Sinar matahari yang masuk melalui celah di atap terlihat 

lurus. 

b) Cahaya bisa dipantulkan  

Cahaya dapat memantul Ketika mengenai permukaan 

benda, terutama yang halus dan mengkilap. Contoh: pantulan 

cahaya dicermin 
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c) Cahaya bisa menembus benda bening 

Cahaya dapat melewati benda yang bening atau 

transparan, seperti: sinar matahari masuk melalui jendela kaca. 

d) Cahaya bisa dibiaskan  

Cahaya dapat membelok Ketika melewati benda dengan 

kerapatan berbeda, misalnya dari udara ke air. Fenomena ini 

disebut pembiasan. Contoh: pensil terlihat patah saat di masukkan 

ke gelas berisi air. 

e) Cahaya bisa diuraikan 

Cahaya putih dapat diuraikan menjadi warna-warna 

spektrum ketika melewati prisma. Contoh: Pelangi terbentuk 

karena cahaya matahari diuraikan oleh tetesan air 

f) Bayangan Terbentuk 

Bagian di belakang benda yang tidak terkena cahaya 

menjadi gelap, membentuk bayangan yang memiliki bentuk 

seperti benda yang menghalangi cahaya. Contoh saat kita berdiri 

di bawah sinar matahari. 
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B. Penelitian Relevan 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Mawardi (2019) yang belrjuldull “Pelngarulh 

Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning telrhadap Kelmampulanl  

Belrpikir Kritis IPA Siswa Kellas V Selkolah Dasar”. Belrdasarkan pelnilitian 

olelh Mawardi bahwa modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

belrpelngarulh pada kelmampulan belrpikir kritis siswa, ditandai delngan hasil 

Nilai thitu lng selbelsar 6,778 pada taraf sig α= 5% yang kelmuldian dibandingkan 

delngan ttabell selbelsar 2,028. Karelna thitu lng > ttabell  (6,778 > 2,028) maka H0 

ditolak dan H1 ditelrima. 

2. Pelnellitianl  yangl  dilakulkanl  olelh Hikmah Idris  (2023) yang belrjuldull 

“Pelngarulh Pelnelrapan Modell Pelmbellajaran Belrbasis Proyelk telrhadap 

Kelmampulan Belrpikir Kritis Siswa pada Mata Pellajaran IPA Kellas V SD 

Inprels Lanraki 1 Kelcamatan Tamalanrela Kota Makasar”. Belrdasarkan hasil 

pelnellitian olelh Hikmah Idris bahwa adanya pelngarulh modell pelmbellajaran 

Projelct Baseld Lelarning telrhadap kelmampulan belrpikir kritis siswa yang 

dapat dibulktikan delngan nilai sig 0,015 < α=0,05. Belrdasarkan pelmbulktian 

hasil pelnellitian diatas, dapat disimpullkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

ditelrima. 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh Indah Permata (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

terhadap peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pelajaran IPA 

Kelas V SD Babussalam Pekanbaru.” Berdasarkan hasil penelitian Indah 

Permata bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan 

berpikir kritis antara siswa belajar melalui pembelajaran Project Based 
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Learning dan siswa yang belajar melalui pembelajaran konvensional dengan 

nilai sig 0,00 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel atau 12,902 > 1,701 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.  

C. Kerangka Pikir  

Pembelajaran IPAS dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan 

masalah dalam dunia nyata. Sehingga memerlukan keaktifan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran. Namun berdasarkan observasi yang dilakukan, 

kemampuan berpikir kritis siswa di kelas V SD Islam Istiqomah masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang cenderung pasif dikelas, 

kurang keberanian untuk menyampaikan pendapat, serta kesulitan dalam 

bekerja sama dalam kegiatan kelompok. Rendahnya kemampuan berpikir kritis 

ini juga berdampak pada nilai IPAS yang belum optimal. Salah satu 

penyebabnya adalah penggunaan model pembelajaran konvensional yang 

kurang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Dipelrlulkan modell pelmbellajaran yang mellibatkan siswa ulntulk aktif 

selhingga dapat melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritisnya yaitul delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning. Model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui proyek yang 

menantang dan relevan, sehingga siswa dilatih untuk mencari informasi, 

merencanakan, bekerja sama, dan menghasilkan produk. Proses ini menuntut 

siswa berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang ada di sekitar mereka.  
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Selanjutnya gambar kerangka pikir berikut menunjukkan alur 

penelitian tentang bagaimana model pembelajaran Projelct Baseld Lelarning 

berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD Islam 

Istiqomah di Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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pembelajaranl  IPAS siswa  kelasl  Vl  l  dil  SDl  Islaml  Istiqomahl  

Kecamatanl  Ungaranl  Baratl  Kabupatenl  Semarang 
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D. Hipotesis Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2019:96) hipotelsis adalah jawaban selmelntara 

telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, seltellah pelnellitian melngelmulkakan 

landasan telori dan kelrangka belrpikir, hipotelsis itul haruls dibulktikan mellaluli data 

yang telrkulmpull. Belrdasarkan kajian telori diatas, maka hipotelsis dalam 

pelnellitian ini adalah: 

a. Hipotelsis Altelrnatif (Ha):µ ≠ 0 

Ha:  Ada pelngarulh modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

telrhadap kelmampulan belrpikir kritis siswa kellas V 

b. Hipotelsis Nihil  (Ho):µ = 0 

Ho: Tidak ada pelngarulh modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

telrhadap kelmampulan belrpikir kritis siswa kellas V 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Pelnellitian yang akan digulnakan olelh pelnelliti adalah pelnellitian 

Kulantitatif. Melnulrult Sulgiyono (2019:55) pelnellitian kulantitatif melrulpakan 

sulatul prosels melnelmulkan pelngeltahulan yang melnggulnakan data belrulpa angka 

selbagai alat melnelntulkan keltelrangan melngelnai apa yang ingin kita keltahuli. 

Meltodel ini selbagai meltodel ilmiah/scielntifik karelna tellah melnelntulkan kaidah-

kaidah ilmiah yang konkrit/elmpiris, objelktif, telrulkulr, rasional dan sistelmatis.  

Meltodel ini diselbult selbagai meltodel pelnellitian yang belrdasarkan filsafat 

positivisme l, digulnakan ulntulk melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, 

telknik pelngambilan sampell pada ulmulmnya dilakulkan selcara random, 

pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian, analisis data belrsifat 

kulantitatif/statistik delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan.  

B. Desain Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2019:120) Pelnellitian ini melnggulnakan elkspelrime ln 

selmul (qulasi-elxpelrimelnt) yang dilakulkan delngan melngelndalikan selmu la 

variabell elkstelrnal yang dapat melmpelngarulhi prosels elkspelrime ln. Ulntulk itu l 

kulalitas validitas intelrnal (kulalitas delsain pelnellitian) bisa lelbih tinggi. 

Pelnellitian ini melnggulnakan delsain kellompok control non-elkulivale ln 

(Nonelqulivalelnt Control Groulp Delsign), yang mellibatkan dula kellompok selbagai 
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pelmbanding, yaitul kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol. Keldula kellompok 

melnelrima pelrlakulan yang selrulpa telrkait tuljulan dan matelri pelmbellajaran. 

pelrbeldaan ultama telrleltak pada meltodel pelmbellajaran yang digulnakan kellas 

elkspelrimeln ditelrapkan modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning, selmelntara 

kellas control melnggulnakan meltodel konvelnsional belrulpa celramah. Delsain dapat 

digambarkan selbagai belrikult: 

Tabel 3.1  

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

E ll O1 X O2 

K O3  O4 

Sulmbelr: Sulgiyono (2019:116) 

Keltelrangan:   

E l :  Kellompok elkspelrimeln  

K :  Kellompok kontrol 

X : Pelrlakulan yang dibelrikan pada kellas elkspelrimeln delngan melnggulnakan    

modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning  

O1 : Nilai preltelst kellompok elkspelrime ln 

O2 : Nilai posttelst kellompok elkspelrimeln  

O3 : Nilai preltelst kellompok kontrol 

O4 : Nilai posttelst kellompok kontrol 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Pelnellitian ini dilakulkan di SD Islam Istiqomah yang belralamat di Jl. 

Diponelgoro, Ulngaran, Kelcamatan Ulngaran Barat, Kabulpateln Selmarang. 
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2. Waktul  

 Pelnellitian ini akan dilakulkan di kellas V pada selmelstelr ganjil tahu ln 

ajar 2025/2026. 

D. Variabel Penelitian  

Melnulrult Sulgiyono (2019:67)  variabell pelnellitian adalah karaktelristik 

ataul atribult dari individul ataul organisasi yang dapat diulkulr ataul di obselrvasi  

yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dijadikan 

pellajaran dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Adapuln variabell yang akan 

pelnullis telliti, yaitul: 

1. Variabell Belbas  

Variabell belbas ataul Indelpelndelnt merupakan variabell yang 

melmpelngarulhi ataul  melnjadi penyebab terjadinya pelrulbahan pada  variabe ll 

telrikat ataul Delpelndelnt. Variabell belbas pada pelnellitian ini adalah mode ll 

pelmbellajarann Projelct Baseld Lelarning. 

2. Variabell Telrikat 

Variabell telrikat ataul Delpelndelnt adalah variabell yang dipelngarulhi 

ataul yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas ataul indelpelndelnt. 

Variabell telrikat pada pelnellitian ini adalah kelmampulan belrpikir kritis. 

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Popullasi 

Pada pelnellitian kulantitatif, Sulgiyono (2019:117) melngartikan 

popullasi selbagai wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas objelk/sulbjelk yang 
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melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk ditelliti dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. 

Popullasi pada pelnellitian ini belrjulmlah 76 siswa kellas VB dan VC. 

Pada kellompok elkspelrimeln delngan julmlah 38 siswa, seldangkan pada 

kellompok kontrol delngan julmlah 38 siswa. 

2. Sampell  

Melnulrult Sulgiyono (2019:118) melngatakan bahwa sampe ll 

melrulpakan selbagian julmlah ataul karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi 

telrselbult. Pada pelnellitian ini julmlah popullasinya belrjulmlah 76 siswa kellas 

VB dan VC. Pada kellompok elkspelrimeln delngan julmlah 38 siswa, 

seldangkan pada kellompok kontrol delngan julmlah 38 siswa.  

     Tabel 3.2  

Julmlah Popullasi dan Sampell Siswa 

No. E lkspelrimeln Kontroll   Uji Validitas 

Kellas VC VBl   VA 

Julmlah 38 38 40 

Total 116 

 

3. Telknik Sampling 

Melnulrult Sulgiyono (2019:118) Telknik sampling melrulpakan telknik 

pelngambilan sampell. Pelnellitian ini melnggulnakan telknik sampling 

nonprobability sampling lelbih telpatnya melnggulnakan sampling jelnulh. 

sampling jelnulh adalah telknik pelnelntulan sampell bila selmula anggota 

popullasi digulnakan selbagai sampell. 

Selmula popullasi yang ada dalam pelnellitian ini digulnakan selbagai 

sampell delngan julmlah popullasinya belrjulmlah 76 siswa VB dan VC. Pada 
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kellompok elkspelrimeln delngan julmlah 38 siswa, seldangkan pada kellompok 

kontrol delngan julmlah 38 siswa.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah teknik tes uraian. Bentuk tes berupa 15 butir soal essay yang akan diuji 

cobakan pada siswa kelas VA dan yang digunakan 10 butir soal essay yang telah 

valid dan reliabel. Adapun rumus penilian yang akan digunakan adalah:  

Total Skor = Ju lmlah Skor dari Se lmula Aspelk 

Nilail  Akhir =
totall  skorl  dipelrolelh

totall  skorl  maksimulm
x100 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Menurut Suharsimi Arikunto (2020:211) validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas empiris tidak dapat 

diperolelh hanya dengan menyusun instrumen berdasarkan ketentuan seperti 

halnya validitas logis, tetapi harus dibuktikan melalui pengalaman. 

Uji validitas kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA di SD Islam 

Istiqomah Ungaran dikumpulkan melalui tes tertulis yang dibagikan dan 

dijawab oleh responden. Tes tertulis tentang kemampuan berpikir kritis 

terdiri dari 15 soal. Pengujian menggunakan uji korelasi product moment. 
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Langkah-langkah uji korelasi product moment dengan SPSS 

Windows versi 27 adalah selbagai berikut: 

a. Masukkan data pada data view. 

b. Klik variable view ► ubah nama sesuai nama variabelnya. 

c. Lakukan prosedur analisis sebagai berikut. 

1. Klik analyze ►  correlate ► pilih submenu bivariate. 

2. Pindahkan variable yang sudah dibuat ke kolom variable. 

3. Klik Pearson ► klik two tail. 

4. Cek  flag signification correlation. 

Dengan ketentuan berdasarkan signifikasi, bila nilai signifikasi < 

0,05 maka korelasi antar variabel dinyatakan signifikan (valid). Jika muncul 

tanda Bintang artinya korelasi signifikasi sebesar angka yang bertanda 

Bintang. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari uji validitas tes uraian 

menggunakan SPSS Windows versi 27. Terdapat 10 butir soal yang valid 

dari 15 butir soal yang di uji cobakan. Butir soal yang valid diantaranya 

adalah soal no 1, 2, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 13, dan 15. Butir soal yang tidak valid 

diantarannya Adalah soal no 3, 5, 9, 12, dan 14. (perhitungan secara lengkap 

terdapat  pada (lampiran 5c halaman 127) 

2. Reliabilitas Instrumen 

Menurut Suharsimi Arikunto (2020:221), reliabilitas menunjuk pada 

pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas 

instrumen merupakan syarat pengujian validitas instrumen, karena itu 
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instrumen yang valid umumnya pasti reliabel tetapi pengujian reliabilitas 

instrumen perlu dilakukan.  

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian adalah uji reliabilitas 

instrumen tes tertulis. Reliabilitas instrumen yang digunakan adalah 

reliabilitas internal. Secara internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan 

menganalisis konsisten butir-butir yang ada pada instrumen. Uji reliabilitas 

pada penelitian ini, menggunakan teknik Alfa Cronbach berbantuan SPSS 

Windows versi 27 dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Masukkan data pada data view. 

b. Pada menu  ►  Klik Analyze ► Scale ► Reliability Analysis. 

c. Pilih  variable pada jendela Reliability Analysis. 

d. Pilih variable yang akan dianalisis ke kolom item kecuali variable total 

e. Klik Statistics ► Reliability Analysis: Statistics ► centang Scale if item 

deleted ► Klik Continue. 

f. Klik OK pada jendela Reliability Analysis. 

Instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila Cronbach 

Alpha mencapai  ≥ 0,70, yang menunjukkan bahwa instrument tersebut 

memiliki konsistensi internal yang baik. Apabila nilai reliabilitas berada di 

bawah 0,70, maka perlu dilakukan perbaikan pada instrumen, seperti 

memperjelas butir-butir penilaian atau menambah jumlah item agar hasil 

pengukuran menjadi akurat.  

Berdasarkan uji reliabilitas instrument penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan menggunakan teknik Alfa Cronbach berbantuan SPSS 

Windows versi 27. Maka diperoleh hasil seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.3 

Hasil Uji Reliabilitas  

Soal Dengan Teknik Alfa Cronbach 

 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Menurut Gunawan (2020:130) uji normalitas data adalah uji yang 

digunakan untuk mengetahui dan mengukur apakah data yang didapatkan 

memiliki distribusi normal atau tidak, dan apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model regresi yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal adalah model regresi yang baik. 

Data yang diuji yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

statistic yang digunakan untuk menguji normalisasi adalah uji Kolmogorov 

Smirnov pada program SPSS Windows versi 27. Adapun Langkah-langkah 

Uji Kolmogorov Smirnov Adalah sebagai berikut:  

a. Masulkkan data pada data vielw. 

b. Pada melnul  ►  Klik Analyze ► Descriptive Statistics► Explore. 

c. Masukkan variable pada kolom Dependent List. Selain itu dapat 

dimasukkan ke Factor List untuk pengujian dalan kriteria tertentu. 

d. Pada jendela explore, klik plots, kemudian centang Normality Plots with 

tests. 

e. Klik Continue lalu Klik OK 

f. Hasil dari pengujian dapat ditampilkan pada jendel output 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

,810 15 
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Adapun ketentuan uji normalitas Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: 

a. Apabila Sig  > 0,05 maka Ho diterima dan dinyatakan terdistribusi 

normal. 

b. Apabila Sig < 0,05 maka Ha ditolak dan dinyatakan terdistribusi tidak 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Setelah pengujian kedua kelompok berdistribusi normal, maka 

dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk 

mencari tahu apakah dari kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki 

varians yang sama atau tidak. Pengujian data menggunakan SPSS Windows 

versi 27 dengan cara sebagai berikut: 

a. Masukkan data pada Data View. 

b. Isikan pada variable View. 

c. Pilih menu Analyze, kemudian Compare Means, dan One Way ANOVA. 

d. Data pretest/posttest dimasukkan pada kotak Dependent List dan 

Kelompok ke kotak Factor, kemudian pilih options One-Way ANOVA dan 

pilih checklist Homogeneity of variance test lalu klik Continue. 

e. Klik OK.  

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas varians 

adalah menggunakan Anova dengan menggunakan hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Apabila Sig > 0,05 maka Ho diterima dan data tersebut homogen. 

b. Apabila Sig < 0,05 maka Ha ditolak dan data tersebut tidak homogen. 



48 

 

 

3. Uji Korelasi 

Menurut Anas Sudijono (2020:112) uji korelasi dilakukan untuk 

menguji korelasi antar dua variabel. Peneliti ingin melihat ada atau tidaknya 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Uji korelasi pada penelitian ini yaitu uji korelasi 

point biserial. Untuk mencari angka indeks korelasi biserial digunakan 

rumus: 

Keterangan: 

ɣpbi: koefisien korelasi Biserial 

Mp: Mean dari kelompok yang diberi perlakuan 

Mt: Mean dari kelompok yang tidak diberi perlakuan  

St: Standar deviasi seluruh data 

p: Proporsi siswa yang mendapat perlakuan 

q: Proporsi siswa yang tidak mendapat perlakuan 

Setelah nilai rpbi didapat kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

signifikansi korelasi menggunakan uji t. Rumus uji t yaitu: 

Keterangan: 
thitung : nilai t 

r :nilai Koefisien Korelasi 

n : Jumlah Sampel  
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4. Uji Hipotesis 

Seltellah ulji prasyarat analisis tellah telrpelnulhi, langkah sellanjultnya 

adalah tahap pelnguljian hipotelsis delngan melrulmulskan hipotelsis selbagai 

belrikult: 

Ho: μ = 0  Tidak ada Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld 

Lelarning Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada Pelmbelajaran IPAS 

Siswa Kellas V SD Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran Barat Kabulpateln 

Selmarang Tahuln Ajaran 2024/2025. 

Ha: μ ≠ 0 Ada Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld 

Lelarning Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada Pelmbelajaran IPAS 

Siswa Kellas V SD Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran Barat Kabulpateln 

Selmarang Tahuln Ajaran 2024/2025. 

Ulntulk melngulji hipotelsis dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan 

ulji dula pihak. Ulji hipotelsis dula pihak dapat digambarkan selpelrti gambar di 

bawah ini: 

 

Gambar 3.1 

Uji Hipotesis
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Profil Lokasi SD Islam Istiqomah 

SD  Islam Istiqomah merupakan sekolah jenjang SD berstatus 

Swasta yang berada di wilayah Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah. SD Islam Istiqomah berdiri pada tanggal 18 Januari 

1994 dengan Nomor SK Pendirian 421.2/00315/1994 yang berada di dalam 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Memiliki 684 siswa ini 

dibimbing oleh 30 guru yang profesional di bidangnya. Memilih misi, visi, 

tujuan dan prestasi. 

  a. Visi: 

 "Lembaga perwujud keseimbangan dan kesempurnaan dalam kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan ketahanmalangan, dan 

kecerdasan spiritual." 

b. Misi: 

1) Mengantarkan siswa agar memiliki kemantapan aqidah, kedalaman 

spiritual, keluhuran akhlaq, ketahanan pribadi serta keluasan ilmu 

pengetahuan. 

2) Memberikan pelayanan kepada warga lembaga dan masyarakat umum 

dalam menggali ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 

3) Mengembangkan manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan para 

stakeholder, termasuk di dalamnya anggota masyarakat. 
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4) Mewujudkan rujukan keteladanan dalam nilai-nilai islam dan budaya 

bangsa. 

c. Tujuan: 

1) Mengaktualisasikan dasar-dasar kecerdasan serta meletakkan dasar 

pengetahuan. 

2) Mencetak generasi Islam seimbang dan sempurna kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan ketahanmalangan dan 

kecerdasan spiritual. 

d. Prestasi Siswa 

Prestasi siswa SD Islam Istiqomah Ungaran meliputi juara dalam 

lomba renang dan bulutangkis di tingkat kecamatan, serta juara umum 

dalam Lomba MAPSI (Musabaqah Antar Pelajar dan Sekolah-Sekolah). 

Prestasi dalam renang diraih oleh Iris Galuh Ang Cetha dan Naufal 

Adrian A., sementara Henny Divadita W. meraih juara bulutangkis. 

2. Sajian Data  

a. Data Pretest 

Pretest dilakukan sebelum adanya perlakuan  pada kedua kelas, 

yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang masing-masing kelasnya 

terdiri dari 38 siswa. Pretest dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2025, 

dengan menggunakan instrumen berupa 10 butir soal essay yang bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman awal siswa terkait materi cahaya dan 

sifatnya. Data hasil analisis pretest dari kedua kelas tersebut ditampilkan 

dalam tabel 4.1 
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Tabel 4.1 

Hasil Analisis Data Pretest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pretest Eksperimen 38 30 50 40,32 5,433 

Pretest Kontrol 38 34 56 42,74 5,145 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 27 

Berdasarkan data tersebut, di dapatkan rata-rata kelas eksperimen 

yaitu 40,32 sedangkan rata-rata pada kelas kontrol 42,74. Nilai minimum 

kelas eksperimen yaitu 30 sedangkan nilai minimum kelas kontrol yaitu 

34. (Lampiran 5e halaman 138) 

b. Data Posttest 

Posttest atau tes akhir pada kelas eksperimen yang menerapkan 

model pembelajaran Project Based Learning dilakukan pada tanggal 6 

Agustus 2025 di kelas VC di SD Islam Istiqomah Ungaran. Sedangkan 

posttest untuk kelas kontrol di VB juga dilaksanakan pada tanggal yang 

sama. Posttest ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terkait 

materi cahaya dan sifatnya serta menilai kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil analisis statistik dari data posttest pada kedua kelas tersebut dapat 

disajikan dalam tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Data Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Posttest 

Eksperimen 

38 70 96 84,16 6,314 

Posttest Kontrol 38 60 86 74,74 7,561 

Valid N (listwise) 38     

Sumber: Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 27 
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Berdasarkan data diatas diketahui rata-rata kelas eksperimen yaitu 

84,16 sedangkan rata-rata pada kelas kontrol yaitu 74,74. Nilai minimum 

pada kelas eksperimen yaitu 70 sedangkan nilai minimum kelas kontrol 

yaitu 60. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berbeda. Nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai kelas 

kontrol. (Lampiran 5e halaman 138). 

3. Hasil Penelitian  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

akan dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Kriteria 

pengambilan keputusannya apabila, nilai signifikansi > 0,05 maka data 

berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
 

Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol ,124 38 ,149 

Posttest Kontrol ,125 38 ,138 

Pretest Eksperimen ,102 38 ,200* 

Posttest Eksperimen ,123 38 ,153 

 Sumber: Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 27 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol > 0,05, 
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sehingga dapat disumpulkan bahwa dari kedua kelas tersebut berdistribusi 

normal. (Lampiran 5e halaman 140). 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data berasal dari 

kelompok varian yang sama atau tidak. Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji homogenitas yaitu jika sign  > 0,05 maka berdistribusi homogen 

dan jika sign < 0,05, maka data tidak berdistribusi homogen. Berikut ini 

hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics 

27. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Homogentitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 1,756 1 74 ,189 

Based on Median 1,613 1 74 ,208 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,613 1 72,033 ,208 

Based on trimmed mean 1,788 1 74 ,185 

Sumber: Hasil analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 27 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai signifikansinya yaitu 

0,189 dimana nilai tersebut  > 0,05 maka data tersebut berdistribusi sama 

(homogen). (Lampiran 5f halaman 141). 

c. Uji Korelasi 

Uji korelasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji korelasi 

point biserial bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan hasil pada penelitian, 

dapat diperoleh data sebagai berikut: 

M1 = 84,16 

M2 = 74,74 

p = 0,5 
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q = 0,5 

Sdt = 6,965 

rpb = 0,676 

t hitung = 7,891 

t tabel = 1,993 

Uji korelasi dilakukan dengan rumus: 

𝑟𝑝𝑏 = (𝑀1 − 𝑀2)√𝑝𝑞 

SDt 

𝑟𝑝𝑏 = (84,16 − 74,74√0,5 

6,965 

𝑟𝑝𝑏 = 9,42 √0,5 

6,965 

𝑟𝑝𝑏 = 1,352𝑥0,5 

𝑟𝑝𝑏 = 0,676 
 

Setelah nilai rpb didapatkan, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian signifikansi korelasi menggunakan uji t dengan rumus: 

𝑡ℎ = 𝑟𝑝𝑏√𝑁 − 2 
 

1−r2pb 

 

𝑡ℎ = 0,676√76 − 2 

 

1 − 0,6762 
 

𝑡ℎ = 7,891 
 

Berdasarkan hasil korelasi  poin biserial, diperoleh nilai rpb 0,676. 

Pada uji t diperoleh nilai th 7,891. Dengan taraf signifikansi α = 0,05. Jumlah 

seluruh siswa adalah 76, maka dk = 76-2= 74. Dari tabel distribusi t uji 2 

pihak, nilai ttabel yaitu 1,993. Maka thitung > ttabel (7,891 > 1,993) artinya ada 

pelngarulh modell pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning telrhadap 

kelmampulan belrpikir kritis  pada pelmbelajaran IPAS siswa  kellas V SD 

Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran Barat Kabulpateln Selmarang. 
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d. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini diawali dengan 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho: μ=0  : Tidak ada Pelngarulh Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning 

Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada Pelmbelajaran IPAS 

Siswa Kellas V SD Islam Istiqomah Kelcamatan Ulngaran Barat 

Kabulpateln Selmarang. 

Ha: µ≠0 : Ada Pelngarulh Modell Pelmbe llajaran Projelct Baseld Lelarning 

Telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis Pada Pe lmbelajaran IPAS 

Kellas V SD Islam Istiqomah Ke lcamatan U lngaran Barat 

Kabu lpateln Selmarang. 

1,993         7,891 

Gambar 4.1  

  Hasil Uji Dua Pihak 

Pada uji t diperoleh thitung sebesar 7,891 dan ttabel 1,993 dan dapat 

dilihat dari gambar diatas maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini artinya terdapat pengaruh modell pelmbellajaran Projelct 

Baseld Lelarning telrhadap kelmampulan belrpikir kritis pada pe lmbelajaran 

IPAS siswa kellas V SD Islam Istiqomah Ke lcamatan U lngaran Barat 

Kabulpateln Selmarang. 
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B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa rata-rata nilai pretest 

pada kelas eksperimen sebesar 40,32  sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

42,74. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif 

setara, sehingga perbandingan hasil setelah perlakuan dapat dilakukan secara 

objektif. Setelah diberikan perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

meningkat menjadi 84,16, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai rata-rata 

74,74. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang diajar menggunakan 

model Project Based Learning dibandingkan dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest pada kelas eksperimen maupun 

kontrol > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,189 > 

0,05. Hal ini berarti data berasal dari populasi yang memiliki varians homogen, 

sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan tepat. 

 Selain itu, hasil uji korelasi point biserial menunjukkan nilai rpb sebesar 

0,676 dengan thitung 7,891. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan yang 

cukup kuat antara penerapan Project Based Learning dengan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil uji hipotesis juga mendukung temuan 

ini, di mana diperoleh thitung sebesar 7,891 sedangkan ttabel sebesar 1,993 pada 

taraf signifikansi 5%. Maka dari hasil tersebut diperoleh thitung 7,891 > ttabel 1,993, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan 
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penerapan model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 

Semarang. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang telah dijelaskan 

sebelumnya, salah satunya adalah teori konstruktivisme yang menekankan 

bahwa siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung dan 

keterlibatan aktif dalam proses belajar. Dalam model pembelajaran Project 

Based Learning, siswa terlibat secara penuh mulai dari merencanakan proyek, 

melaksanakan, hingga mengevaluasi hasilnya, yang mendorong keterampilan 

berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi. Menurut Wahyuni (2020:39), 

pembelajaran Project Based Learning memuat tugas kompleks yang mendorong 

siswa untuk merencanakan, memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta 

melakukan investigasi sehingga mendukung pengembangan berpikir kritis. 

Penerapan model Project Based Learning pada siswa memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya partisipasi aktif, keterampilan 

memecahkan masalah, dan keberanian dalam mengemukakan pendapat. Selain 

itu, model ini memungkinkan siswa untuk berdiskusi, saling bertukar ide, serta 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Rahayu dkk. (2020:118) menyatakan bahwa Project Based 

Learning memiliki kelebihan dalam meningkatkan kerja sama, melatih 

komunikasi sosial, serta membiasakan siswa disiplin dalam mengelola waktu 

penyelesaian proyek. Hal ini terbukti dalam penelitian ini, di mana siswa di kelas 

eksperimen terlihat lebih aktif.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mawardi (2019) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar”. Berdasarkan penelitian oleh Mawardi bahwa model pelmbelajaran 

Project Based Learning berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa, 

ditandai dengan hasil Nilai thitung sebesar 6,778 pada taraf sig α= 5% yang 

kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,028. Karena thitung > ttabel  

(6,778 > 2,028). 

 Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukanl  olelh Indah Pelrmata  (2023) yang belrjuldull  “Pelngarulh Pelnelrapan 

Modell Pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning telrhadap  Pelningkatanl  

Kemampulan Berpikir Kritis Siswa pada Pellajaran IPA Kellas V SD Babulssalam 

Pelkanbarul”. Belrdasarkan hasil pelnellitian Indah Pelrmata bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang signifikan pada kelmampulan belrpikir kritis antara siswa bellajar 

mellaluli pelmbellajaran Projelct Baseld Lelarning dan siswa yang bellajar mellalu li 

pelmbellajaran konvelnsional delngan nilai sig 0,00 < 0,05 dan nilai thitu lng > ttabe ll 

ataul 12,902 > 1,701. 

 Dengan diperolehnya  hasil penelitian ini, maka semakin memperkuat 

bukti bahwa model pembelajaran Project Based Learning efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil ini juga mendukung 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Project Based Learning 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menantang. 

Perbedaannya dengan penelitian terdahulu terletak pada indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini, yang lebih pada aspek memberikan penjelasan 
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sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, memberikan 

penjelasan lanjutan, serta mengatur strategi dan taktik, sesuai dengan indikator 

berpikir kritis menurut Ennis, pada siswa kelas V SD Islam Istiqomah 

Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Sebelum diberikan perlakukan dengan model Project Based Learning, 

peneliti melakukan pretest pada kelas eksperimen VC dan tidak diberikan 

perlakuan pada kelas kontrol VB untuk mengetahui kemampuan awal berpikir 

kritis siswa. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis kedua 

kelas relatif setara, sehingga dapat dijadikan dasar untuk perlakuan penelitian. 

Setelah diberikan perlakukan model Project Based Learning yaitu kelas VC dan 

tidak diberikan perlakukan pada kelas kontrol yaitu kelas VB, peneliti 

melakukan tes tertulis posttest untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis. Berdasarkan hasil 

uji dan analisis data pada perlakukan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD Islam Istiqomah 

Ungaran Barat Kabupaten Semarang diperoleh nilai rpb= 0,676, thitung= 7,891, 

dan ttabel= 1,993 maka 7,891 > 1,993. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS siswa kelas V SD Islam 

Istiqomah Ungaran Barat Kabupaten Semarang. 
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B. Saran 

1. Bagi Guru, diharapkan menerapkan Project Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS dengan proyek yang relevan dan menantang untuk 

melatih berpikir kritis siswa. 

2. Bagi Siswa, diharapkan aktif dalam setiap tahap proyek, bekerja sama dengan 

kelompok, dan berani mengemukakan pendapat. 

3. Bagi Sekolah, perlu menyediakan fasilitas serta dukungan waktu dan sumber 

belajar agar Project Based Learning dapat berjalan optimal. 

4.  Bagi  Peneliti,  perlu terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas 

dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai, agar penerapan Project 

Based Learning dapat berjalan lebih optimal dan memberikan hasil yang lebih 

maksimal.
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Lampiran 1a Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 1b Surat Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 2a 

 

UJI COBA 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN INDIKATORNYA 

NO Indikator Berpikir 

Kritis 

Sub Indikator Berpikir Kritis No 

Soal 

1. Memberikan 

Penjelasan Sederhana  

Memfokuskan pertanyaan  1 

Menganalisis argument 2 

Bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan penjelasan atau 

tantangan 

3 

2. Membangun 

Keterampilan Dasar 

Mempertimbangkan kredibilitas 

sumber 

4 

Melakukan pertimbangan observasi 5 

Melakukan pertimbangan observasi 6 

3. Penarikan Kesimpulan Menyusun induksi 7 

Menyusun deduksi 8 

Mempertimbangkan hasilnya 9 

4. Memberikan 

Penjelasan Lanjut 

Mengidentifikasi istilah  10 

Mengidentifikasi asumsi  11 

Mempertimbangkan definisi 12 

5. Mengatur Strategi dan 

Taktik 

Menentukan suatu tindakan  13 

Menentukan suatu tindakan 14 

Berinteraksi dengan orang lain 15 
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Lampiran 2b  

Soal Uji Coba  

1. Apa yang dimaksud dengan Cahaya? Mengapa Cahaya penting bagi kehidupan 

kita? Jelaskan pendapatmu! 

2. Temanmu berkata, “Kita bisa melihat benda karena mata kita bisa melihat 

semuanya, bukan karena cahaya.” Apakah kamu setuju dengan pendapat itu? 

Jelaskan alasannya berdasarkan pengetahuanmu tentang cahaya! 

3. Mengapa bayangan kita bisa terbentuk saat terkena cahaya matahari? 

Menurutmu, apa yang menyebabkan bayangan itu muncul? Jelaskan dengan 

contoh! 

4. Kamu membaca di buku bahwa cermin bisa memantulkan cahaya. Lalu kamu 

mencoba menyalakan senter ke arah cermin. Apa yang kamu lihat? Apakah 

pengamatanmu sesuai dengan isi buku? Jelaskan! 

5. Guru mengatakan bahwa bayangan terbentuk karena cahaya tidak bisa 

menembus benda. Bagaimana kamu bisa membuktikan ucapan guru itu? 

Jelaskan cara atau percobaannya! 

6. Kamu melihat cahaya senter menyinari tanganmu, dan muncul bayangan di 

dinding. Apa yang bisa kamu amati dari kejadian itu? Jelaskan dengan singkat! 

7. Setelah mengamati cahaya senter yang diarahkan ke kaca bening, karton, dan 

cermin, benda mana yang tembus cahaya? Apa kesimpulanmu tentang jenis-jenis 

benda terhadap cahaya? 

8. Kamu melihat bayangan terbentuk saat berdiri di bawah sinar matahari. Apa 

kesimpulan yang bisa kamu ambil tentang hubungan antara cahaya dan 

bayangan? 

9. Kamu melihat bahwa benda berwarna gelap menjadi lebih panas saat terkena 

cahaya matahari. Apa kesimpulanmu tentang warna dan cahaya? 

10. Apa yang kamu pahami tentang istilah “benda bening” dalam pelajaran cahaya? 

Jelaskan dengan contoh! 

11. Ada orang yang bilang, “Bayangan itu berwarna hitam karena benda yang 

membuatnya juga hitam.” Menurut kamu, apakah pernyataan itu benar? 

Jelaskan alasannya! 

12. Apa yang dimaksud dengan bayangan dalam pelajaran cahaya? Jelaskan dengan 

kata-katamu sendiri! 

13. Jika kamu ingin membuktikan bahwa cahaya merambat lurus, percobaan seperti 

apa yang akan kamu lakukan bersama teman-temanmu? Jelaskan langkah-

langkahnya! 

14. Kamu diminta membuat percobaan tentang cahaya bersama teman-teman. Apa 

saja alat dan bahan yang kamu butuhkan untuk melakukan percobaan tersebut? 

Jelaskan! 

15. Bayangkan kamu dan temanmu sedang menjelaskan kepada adik kelas tentang 

cara kerja bayangan. Bagaimana kamu akan menjelaskan agar mereka mudah 

mengerti? 
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Lampiran 2c 

 

Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis 

NO Indikator Soal 

 

Kriteria Jawaban 

1. Memberikan 

Penjelasan Sederhana   

1. Mefokuskan 

Pertanyaan  

 

1. Apa yang dimaksud 

dengan cahaya? 

Mengapa cahaya 

penting bagi 

kehidupan kita? 

Jelaskan 

pendapatmu! 

 

1. Cahaya adalah 

energi yang dapat 

dilihat oleh mata dan 

membantu kita melihat 

benda-benda di sekitar. 

Cahaya sangat penting 

karena tanpa cahaya, 

kita tidak bisa melihat 

apa-apa. Cahaya juga 

dibutuhkan oleh 

tumbuhan untuk 

melakukan 

fotosintesis, dan 

membantu manusia 

dalam kegiatan sehari-

hari, seperti belajar, 

bekerja, dan bepergian. 

 

 2. Menganalisis 

Pertanyaan 

2. Temanmu berkata, 

“Kita bisa melihat 

benda karena mata 

kita bisa melihat 

semuanya, bukan 

karena cahaya.” 

Apakah kamu 

setuju dengan 

pendapat itu? 

Jelaskan alasannya 

berdasarkan 

pengetahuanmu 

tentang cahaya! 

2. Saya tidak setuju 

dengan pendapat itu. 

Kita bisa melihat  

benda karena ada 

cahaya yang 

dipantulkan oleh 

benda tersebut ke mata 

kita. Kalau tidak ada 

cahaya, misalnya di 

ruangan yang gelap 

gulita, maka mata kita 

tidak bisa melihat apa-

apa. Jadi, cahaya 

sangat penting agar 

mata bisa melihat 

benda.  
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 3. Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan 

penjelasan atau 

tantangan 

3. Mengapa bayangan 

kita bisa terbentuk 

saat cahaya terkena 

matahari? 

Menurutmu, apa 

yang menyebabkan 

bayangan itu 

muncul? Jelaskan 

dengan contoh! 

 

3. Bayangan terbentuk 

karena cahaya tidak 

bisa menembus benda 

yang tidak tembus 

cahaya (benda gelap). 

Ketika tubuh kita 

menghalangi cahaya 

matahari, maka cahaya 

tidak bisa melewati 

tubuh kita, dan 

terbentuklah bayangan 

di belakang kita. 

Contohnya saat kita 

berdiri di bawah sinar 

matahari, bayangan 

tubuh kita tampak di 

tanah.  

 

2. Membangun 

Keterampilan Dasar 

1.Mempertimbangkan 

Kredibilitas sumber 

  

1.  Kamu membaca di 

buku bahwa cermin 

bisa memantulkan 

cahaya. Lalu kamu 

mencoba 

menyalakan senter 

ke arah cermin. Apa 

yang kamu lihat? 

Apakah 

pengamatanmu 

sesuai dengan isi 

buku? Jelaskan! 

 

1. Saya melihat cahaya 

dari senter memantul 

ke arah lain saat 

mengenai cermin. Ya, 

pengamatan saya 

sesuai dengan isi buku 

karena cahaya 

memang dipantulkan 

oleh permukaan 

cermin. 

 2. Melakukan 

Pertimbangan 

Observasi 

2. Guru mengatakan 

bahwa bayangan 

terbentuk karena 

cahaya tidak bisa 

menembus benda. 

Bagaimana kamu 

bisa membuktikan 

ucapan guru itu? 

Jelaskan cara atau 

percobaannya! 

 

2. Saya bisa 

menyalakan senter dan 

meletakkan tangan di 

depannya. Di belakang 

tangan akan muncul 

bayangan karena 

cahaya tidak bisa 

menembus tangan. 

 3.  Melakukan 

Pertimbangan 

Observasi 

3.  Kamu melihat 

cahaya senter 

menyinari tanganmu, 

dan muncul bayangan 

di dinding. Apa yang 

3. Saya mengamati 

bahwa tangan saya 

menghalangi cahaya 

senter, dan karena 

cahaya tidak bisa 
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bisa kamu amati dari 

kejadian itu? Jelaskan 

dengan singkat! 

menembus tangan, 

terbentuklah bayangan 

di dinding. 

3. Penarikan Kesimpulan  

1. Menyusun Induksi  

1. Setelah mengamati 

cahaya senter yang 

diarahkan ke kaca 

bening, karton, dan 

cermin, benda mana 

yang tembus 

cahaya? Apa 

kesimpulanmu 

tentang jenis-jenis 

benda terhadap 

cahaya? 

 

1. Kaca bening tembus 

cahaya, karton tidak 

tembus cahaya, dan 

cermin memantulkan 

cahaya. 

Kesimpulannya, benda 

ada yang tembus 

cahaya (bening), tidak 

tembus (buram/gelap), 

dan ada yang 

memantulkan cahaya. 

 2. Menyusun Deduksi 2. Kamu melihat 

bayangan terbentuk 

saat berdiri di 

bawah sinar 

matahari. Apa 

kesimpulan yang 

bisa kamu ambil 

tentang hubungan 

antara cahaya dan 

bayangan? 

2. Cahaya tidak bisa 

menembus tubuh kita, 

sehingga terbentuk 

bayangan di belakang 

kita. Jadi, bayangan 

terjadi karena ada 

cahaya dan benda yang 

menghalangi cahaya 

itu. 

 3.Mempertimbangkan 

Hasilnya 

3.  Kamu melihat 

bahwa benda 

berwarna gelap 

menjadi lebih panas 

saat terkena cahaya 

matahari. Apa 

kesimpulanmu 

tentang warna dan 

cahaya? 

 

3. Warna gelap 

menyerap lebih 

banyak cahaya 

daripada warna terang. 

Karena cahaya 

membawa energi 

panas, maka benda 

gelap menjadi lebih 

panas saat terkena 

cahaya matahari. 
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4. Memberikan 

Penjelasan Lebih 

Lanjut 

1. Mengidentifikasi 

Istilah  

1. Apa yang kamu 

pahami tentang 

istilah “benda 

bening” dalam 

pelajaran cahaya? 

Jelaskan dengan 

contoh! 

1. Benda bening 

adalah benda yang bisa 

dilewati cahaya. 

Contohnya kaca 

jendela dan botol 

plastik bening. Kita 

bisa melihat benda di 

baliknya karena 

cahaya bisa 

menembusnya. 

 2. Mengidentifikasi 

Asumsi 

2. Ada orang yang 

bilang, “Bayangan 

itu berwarna hitam 

karena benda yang 

membuatnya juga 

hitam.” Menurut 

kamu, apakah 

pernyataan itu 

benar? Jelaskan 

alasannya! 

 

2. Pertanyaan itu 

kurang tepat. 

Bayangan berwarna 

hitam bukan karena 

warna bendanya, tapi 

karena cahaya 

terhalang. Walau 

bendanya putih, 

bayangannya tetap 

hitam karena tidak ada 

cahaya yang masuk ke 

bagian itu. 

 3. Mempertimbangkan 

Definisi 

3.  Apa yang dimaksud 

dengan bayangan 

dalam pelajaran 

cahaya? Jelaskan 

dengan kata-katamu 

sendiri! 

3. Bayangan adalah 

daerah gelap yang 

terbentuk di belakang 

suatu benda karena 

cahaya terhalang oleh 

benda tersebut. 

5. Mengatur Strategi dan 

Taktik  

1. Menentukan suatu 

Tindakan  

1. Jika kamu ingin 

membuktikan 

bahwa cahaya 

merambat lurus, 

percobaan seperti 

apa yang akan kamu 

lakukan bersama 

teman-temanmu? 

Jelaskan langkah-

langkahnya! 

1.  Saya akan membuat 

percobaan dengan tiga 

karton yang diberi 

lubang di tengah. 

Kami akan sejajarkan 

karton, lalu 

menyalakan senter dari 

belakang karton 

pertama. Jika cahaya 

bisa melewati semua 

lubang, berarti cahaya 

merambat lurus. 
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 2.  Menentukan suatu 

Tindakan   

2. Kamu diminta 

membuat percobaan 

tentang cahaya 

bersama teman-

teman. Apa saja alat 

dan bahan yang kamu 

butuhkan untuk 

melakukan percobaan 

tersebut? Jelaskan! 

 

2. Alat dan Bahan:  

1.Gelas:  Digunakan 

sebagai wadah untuk 

menampung air dan 

tempat memasukkan 

pensil. 

2. Air: Berfungsi 

sebagai media yang 

menyebabkan cahaya 

membias saat 

berpindah dari udara 

ke dalam air. 

3. Pensil: Digunakan 

sebagai benda uji. 

Pensil dimasukkan ke 

dalam gelas untuk 

mengamati efek 

pembiasan, yaitu 

ketika pensil terlihat 

bengkok atau patah. 

Langkah percobaan:  

1.Tuangkan air pada 

setengah bagian gelas 

2.Masukkan pensil ke 

dalam gelas yang 

sudah berisi air 

3.Pastikan 

setengahnya lagi 

berada didalam gelas 

berisi air dan 

setengahnya lagi 

berada  diluar gelas 

4. Amati pensil dari 

sisi samping  

Hasil pengamatan: 

pensil akan terlihat 

patah atau bengkok 

saat dilihat dari 

samping 
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 3. Berinteraksi dengan 

orang lain 

3. Bayangkan kamu 

dan temanmu sedang 

menjelaskan kepada 

adik kelas tentang 

cara kerja bayangan. 

Bagaimana kamu 

akan menjelaskan 

agar mereka mudah 

mengerti? 

3. Saya akan 

menyalakan senter dan 

menaruh tangan di 

depannya. Lalu saya 

akan tunjukkan 

bayangan tangan di 

dinding. Saya akan 

bilang bahwa 

bayangan terjadi 

karena cahaya tidak 

bisa menembus 

tangan. 



77 

 

 

Lampiran 2d 

 

RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

NO PERTANYAAN KRITERIA SKOR 

1. Apa yang dimaksud dengan 

Cahaya? Mengapa Cahaya 

penting bagi kehidupan kita? 

Jelaskan pendapatmu ! 

Tidak relevan atau tidak bisa 

menjawab 

1 

Penjelasan kurang jelas atau 

kurang tepat 

2 

Penjelasan cukup jelas 

namun kurang lengkap 

3 

Menjelasakan dengan jelas 

dan tepat 

4 

Menjelasakan dengan sangat 

jelas, tepat dan mudah 

dipahami 

5 

2. Temanmu berkata, “Kita bisa 

melihat benda karena mata kita 

bisa melihat semuanya, bukan 

karena cahaya.” Apakah kamu 

setuju dengan pendapat itu? 

Jelaskan alasannya 

berdasarkan pengetahuanmu 

tentang cahaya! 

Tidak menyatakan setuju 

/tidak setuju dan penjelasan 

mengenai cahaya sangat 

salah 

1 

Menyatakan setuju/tidak 

setuju tanpa alasan yang jelas 

atau penjelasannya sangat 

salah 

2 

Menyatakan setuju/tidak 

setuju dan memberikan 

sedikit alasan. Penjelasannya 

kurang lengkap atau ada 

sedikit kebingungan 

3 

Menyatakan tidak setuju 

dengan jelas dan 

memberikan alasan yang 

cukup akurat 

4 

Menyatakan tidak setuju 

dengan sangat jelas dan 

tegas. Memberikan 

penjelasan yang akurat, logis 

dan mendalam, mampu 

membantah argument teman 

dengan sangat menyakinkan 

dengan konsep yang benar 

5 

3. Mengapa bayangan kita bisa 

terbentuk saat terkena cahaya 

matahari? Menurutmu, apa 

yang menyebabkan bayangan 

itu muncul? Jelaskan dengan 

Tidak bisa menjelaskan 

penyebab bayangan atau 

penjelasannya salah total. 

Tidak ada contoh yang 

diberikan. 

1 
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contoh! Menyebutkan penyebab 

bayangan secara kabur atau 

salah. Penjelasan prosesnya 

sangat minim dan tidak logis. 

Contoh tidak relevan. 

2 

Menjelaskan penyebab dasar 

bayangan (cahaya terhalang) 

namun kurang lengkap. 

Penjelasan prosesnya 

ada,tetapi kurang runtut. 

Memberikan contoh yang 

kurang pas. 

3 

Menjelaskan penyebab 

bayangan (cahaya terhalang) 

dengan cukup jelas dan 

proses terbentuknya dengan 

baik. Memberikan contoh 

yang relevan dan cukup jelas. 

4 

Menjelaskan penyebab 

bayangan (cahaya terhalang 

oleh benda atau tidak tembus 

cahaya) dengan sangat jelas 

dan akurat. Proses 

terbentuknya dijelaskan 

secara runtut, logis, dan 

mudah dipahami, disertai 

contoh yang sangat efektif 

dalam memperkuat 

penjelasan. 

5 

4. Kamu membaca di buku bahwa 

cermin bisa memantulkan 

cahaya. Lalu kamu mencoba 

menyalakan senter ke arah 

cermin. Apa yang kamu lihat? 

Apakah pengamatanmu sesuai 

dengan isi buku? Jelaskan! 

Tidak ada deskripsi 

pengamatan atau 

deskripsinya salah total. 

Tidak ada pernyataan 

kesesuaian dengan buku. 

1 

Deskripsi pengamatan sangat 

singkat atau tidak jelas. 

Menyatakan kesesuaian 

dengan buku tanpa alasan 

yang jelas atau penjelasannya 

salah. 

2 

Deskripsi pengamatan ada, 

tetapi kurang detail. 

Menyatakan kesesuaian 

dengan buku dengan alasan 

yang minim. Ada sedikit  

penjelasan konsep 

pemantulan. 

3 
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Deskripsi pengamatan cukup 

jelas dan sesuai. Menyatakan 

kesesuaian dengan buku dan 

memberikan alasan yang 

cukup logis. Menjelaskan 

konsep pemantulan cahaya 

oleh cermin dengan cukup 

baik. 

4 

Deskrisi pengamatan sangat 

jelas, tepat, dan mendetail. 

Menyatakan kesesuaian 

dengan buku dengan sangat 

jelas dan memberikan alasan 

yang kuat serta sesuai dengan 

prinsip fisika. Penjelasan 

konsep pemantulan cahaya 

oleh cermin sangat jelas dan 

akurat. 

5 

5.  Guru mengatakan bahwa 

bayangan terbentuk karena 

cahaya tidak bisa menembus 

benda. Bagaimana kamu bisa 

membuktikan ucapan guru itu? 

Jelaskan cara atau percobaann 

ya! 

Tidak ada ide percobaan atau 

ide yang diberikan tidak 

relevan/tidak mampu 

membuktikan konsep. 

1 

Ide percobaan sangat kabur 

atau tidak efektif. Langkah-

langkah percobaan sangat 

minim atau tidak logis. 

2 

Ide percobaan  dasar ada, 

namun kurang jelas 

Langkah-langkahnya. 

Keterkaitan percobaan 

dengan konsep (cahaya tidak 

menembus benda) masih 

kurang benar. 

3 

Ide percobaan cukup jelas 

dan mampu membuktikan 

Langkah-langkah cukup jelas 

dan mudah diikuti. 

Keterkaitan percobaan 

dengan konsep dijelaskan 

dengan cukup baik. 

4 

Ide percobaan sangat jelas, 

sederhana, dan efektif untuk 

membuktikan konsep. 

Langkah-langkah percobaan 

sangat jelas, runtut, dan 

mudah dipahami. 

Keterkaitan  percobaan 

5 
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dengan konsep (cahaya tidak 

menembus benda) dijelaskan 

dengan sangat baik dan logis. 

6. Kamu melihat cahaya senter 

menyinari tanganmu, dan 

muncul bayangan di dinding. 

Apa yang bisa kamu amati dari 

kejadian itu? Jelaskan dengan 

singkat! 

Tidak relevan atau tidak bisa 

menjawab 

1 

Penjelasan kurang tepat atau 

kurang jelas 

2 

Mengamati tapi penjelasan 

kurang mendalam 

3 

Menjelaskan tapi kurang 

mendalam 

4 

Mengamati dan menjelaskan 

hubungan antara cahaya dan 

bayangan dengan sangat baik 

dan logis 

5 

7. Setelah mengamati cahaya 

senter yang diarahkan ke kaca 

bening, karton, dan cermin, 

benda mana yang tembus 

cahaya? Apa kesimpulanmu 

tentang jenis-jenis benda 

terhadap cahaya? 

Tidak mampu 

mengidentifikasi benda yang 

tembus cahaya dan tidak ada 

kesimpulan yang relevan. 

1 

Identifikasi benda sangat  

minim atau salah. 

Kesimpulan yang ditarik 

sangat dangkal 

2 

Mampu mengidentifikasi 

benda yang tembus cahaya, 

namun identifikasi interaksi 

benda lain (karton, cermin) 

kurang tepat. Kesimpulan 

ada, tetapi kurang lengkap. 

3 

Mengidentifikasi kaca 

bening sebagai tembus 

cahaya, serta interaksi karton 

(tidak tembus) dan cermin 

(memantulkan) dengan 

benar. Mampu 

menyimpulkan jenis-jenis 

benda terhadap cahaya 

dengan cukup baik. 

4 

Mengidentifikasi interaksi 

cahaya dengan kaca bening, 

karton, dan  cermin dengan 

sangat tepat. Mampu 

menyimpulkan jenis-jenis 

benda terhadap cahaya secara 

jelas, dan akurat (misalnya, 

bening, buram/gelap, dan 

memantulkan cahaya). 

5 
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8. Kamu melihat bayangan 

terbentuk saat berdiri di bawah 

sinar matahari. Apa kesimpulan 

yang bisa kamu ambil tentang 

hubungan antara cahaya dan 

bayangan? 

Tidak mampu 

mengidentifikasi fenomena 

bayangan atau tidak dapat 

menyimpulkan 

1 

Mengidentifikasi bayangan 

tapi sangat kabur atau 

kesimpulan yang ditarik 

sangat dangkal/tidak logis. 

2 

Mengidentifikasi bayangan 

dan ada sedikit kesimpulan 

tentang hubungannya dengan 

cahaya, namun kurang benar 

3 

Mengidentifikasi fenomena 

bayangan dengan jelas dan 

mampu menyimpulkan 

hubungan antara cahaya dan 

bayangan (cahaya terhalang 

benda) dengan cukup baik. 

4 

Mengidentifikasi fenomena 

bayangan dengan sangat jelas 

dan tepat.  Mampu 

menyimpulkan hubungan 

antara cahaya dan bayangan 

secara sangat jelas, akurat, 

dan logis (bayangan terjadi 

karena cahaya terhalang oleh 

benda /tidak tembus cahaya). 

Pernyataan sangat lugas dan 

akurat 

5 

9. Kamu melihat bahwa benda 

berwarna gelap menjadi lebih 

panas saat terkena cahaya 

matahari. Apa kesimpulanmu 

tentang warna dan cahaya? 

Tidak relevan atau tidak bisa 

menjawab 

1 

Penjelasan kurang jelas atau 

kurang tepat 

2 

Menjelaskan cukup jelas 

namun kurang lengkap 

3 

Menjelaskan dengan jekas 

dan tepat dengan alasan 

sederhana 

4 

Menjelaskan dengan sangat 

tepat, jelas dan mudah di 

pahami dengan alasan ilmiah 

(warna gelap menyerap 

cahaya). 

5 

10. Apa yang kamu pahami tentang 

istilah “benda bening” dalam 

pelajaran cahaya? Jelaskan 

Tidak bisa mendefinisikan 

“benda bening” atau definisi 

yang diberikan salah total. 

1 
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dengan contoh! Tidak ada contoh yang 

relevan. 

Definisi sangat kabur atau 

tidak tepat. Contoh ada, tapi 

tidak memperjelas atau tidak 

relevan. 

2 

Memberikan definisi dasar 

“benda bening”, namun 

kurang jelas. Contoh  ada, 

tapi kurang tepat 

3 

Mendefinisikan benda 

bening dengan cukup jelas 

dan akurat. Memberikan 

contoh yang relevan dan 

cukup memperjelas definisi. 

4 

Mendefinisikan benda 

bening  jelas tepat dan logis. 

Memberikan contoh yang 

sangat relevan, beragam, dan 

efektif dalam memperkuat 

pemahaman. 

5 

11. Ada orang yang bilang, 

“Bayangan itu berwarna hitam 

karena benda yang 

membuatnya juga hitam.” 

Menurut kamu, apakah 

pernyataan itu benar? Jelaskan 

alasannya! 

 

Tidak menyatakan benar 

/salah atau pernyataan yang 

diberikan justru salah. Tidak 

ada alasannya. 

1 

Menyatakan benar/salah tapi 

tanpa alasan yang jelas atau 

alasannya sangat minim 

2 

Menyatakan benar/salah dan 

memberikan sedikit alasan, 

namun kurang lengkap atau 

ada sedikit kebingungan. 

3 

Menyatakan pernyataan itu 

salah dengan jelas. 

Memberikan alasan yang 

cukup akurat dan logis 

(misalnya, bayangan hitam 

karena tidak ada cahaya). 

4 

Menyatakan pernyataan itu 

salah dengan sangat jelas dan 

tegas. Memberikan alasan 

yang sangat akurat, logis, dan 

mendalam (misalnya, 

bayangan hitam karena area 

tersebut tidak mendapatkan 

cahaya, terlepas dari warna 

benda). Mampu 

5 



83 

 

 

mengidentifikasi dengan 

sangat baik. 

12. Apa yang dimaksud dengan 

bayangan dalam pelajaran 

cahaya? Jelaskan dengan kata-

katamu sendiri! 

Tidak relevan atau tidak bisa 

menjawab 

1 

Penjelasan kurang jelas atau 

kurang tepat 

2 

Penjelasaan kurang tepat tapi 

menunjukkan sedikit 

pemahaman 

3 

Menjelasakan dengan benar 

tapi kurang mendalam 

4 

Menjelaskan dengan jelas, 

tepat, mudah dipahami dan 

mengandung konsep cahaya. 

5 

13. Jika kamu ingin membuktikan 

bahwa cahaya merambat lurus, 

percobaan seperti apa yang 

akan kamu lakukan bersama 

teman-temanmu? Jelaskan 

langkah-langkahnya! 

Tidak ada ide percobaan atau 

ide yang  diberikan tidak 

relevan/tidak bisa 

membuktikan bahwa cahaya 

merambat lurus. 

1 

Ide percobaan sangat kabur 

atau tidak efektif. Langkah-

langkah percobaan sangat 

minim atau tidak logis 

2 

Ide percobaan dasar ada, 

namun  kurang jelas langkah-

langkahnya. Keterkaitan 

hasil percobaan dengan 

konsep perambatan lurus 

masih kurang jelas. 

3 

Ide percobaan cukup jelas 

dan mampu membuktikan 

perambatan lurus cahaya. 

Langkah-langkah cukup 

jelas, runtut,  dan mudah 

diikuti. Mampu menjelaskan 

bagaimana hasil percobaan 

membuktikan konsep. 

4 

Ide percobaan sangat jelas 

dan sangat efektif untuk 

membuktikan perambatan 

lurus cahaya. Langkah-

langkah percobaan sangat 

jelas,  rinci, runtut, dan 

mudah dipahami. Mampu 

menjelaskan secara sangat 

jelas dan logis bagaimana 

5 
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hasil percobaan 

membuktikan bahwa cahaya 

merambat lurus. 

14. Kamu diminta membuat 

percobaan tentang cahaya 

bersama teman-teman. Apa 

saja alat dan bahan yang kamu 

butuhkan untuk melakukan 

percobaan tersebut? Jelaskan! 

 

Tidak relevan atau tidak bisa 

menjawab 

1 

Alat dan bahan tidak sesuai 

untuk percobaan cahaya 

2 

Menyebutkan sebagian 

alat/bahan 

3 

Menyebutkan alat dan bahan 

tanpa menjelaskan fungsinya 

4 

Menyebutkan alat dan bahan 

yang relevan, menjelaskan 

fungsinya dan menjelaskan 

langkah percobaannya. 

5 

15. Bayangkan kamu dan temanmu 

sedang menjelaskan kepada 

adik kelas tentang cara kerja 

bayangan. Bagaimana kamu 

akan menjelaskan agar mereka 

mudah mengerti?   

Tidak ada strategi penjelasan 

atau strategi yang diberikan 

sama sekali tidak efektif 

untuk adik kelas 

1 

Strategi penjelasan sangat 

kabur atau tidak jelas. 

Penggunaan alat/contoh 

tidak relevan atau tidak 

membantu. 

2 

Strategi penjelasan dasar ada, 

namun kurang interaktif atau 

kurang mudah di mengerti 

oleh adik kelas. Ada sedikit 

upaya penyederhanaan 

konsep. 

3 

Strategi penjelasan cukup 

interaktif dan mudah di 

mengerti. Penggunaan 

alat/contoh (senter & tangan) 

relevan dan cukup membantu 

penjelasan. Mampu 

menyederhanakan konsep 

bayangan agar mudah 

dipahami adik kelas. 

4 

Strategi penjelasan sangat 

interaktif, kreatif, dan sangat 

mudah dimengerti oleh adik 

kelas. Penggunaan 

alat/contoh sangat relevan, 

5 
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praktis, dan efektif dalam 

memvisualisasikan konsep. 

Mampu menyederhanakan 

konsep bayangan  dengan 

sangat baik, menggunakan 

bahasa yang lugas dan sesuai 

untuk adik kelas. 
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Lampiran 3a 

 

MODULl  AJARl  KURIKULUMl  MERDEKAl  ILMUl  

PENGETAHUANl  ALAMl  DANl  SOSIALl  FASEl  Cl  SDl  

KELASl  5 

KELASl  EKSPERIMEN 

INFORMASI  UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Tatal  Listiyawati 

Instansi : SDl  Islaml  Istiqomahl  Ungaran 

Tahunl  Penyusunan : Tahunl  2025 

Jenjangl  Sekolah : SD 

Matal  Pelajaran : Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  

Sosiall  (l  IPASl  ) 

Fasel  /l  Kelas : C/l  5 

BABl  1 : Melihat karena Cahaya, Mendengar 

karena Bunyi 

Topikl  A : Cahaya dan Sifatnya 

Alokasil  Waktu : 4 JP (4 Xl  35l  Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Siswa  mampu mengidentifikasi sumber dan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL  PELAJAR PANCASILA 

 Gotongl  Royong 

 Mandiri 

 Bernalarl  Kritis 

 Kreatif 

D.  SARANA  DAN PRASARANA 

 

 Bulkull  Paket   

ALAT DAN BAHAN 

  Perlengkapan yang dibutuhkan siswa 

 Cermin  

 Senter 

 Gelas 

 Karton/kardus 

E.  TARGET  PESERTA  DIDIK  

 Siswal  reguler/tipikal:l  ulmulm,l  tidakl  adal  kelsullitanl  dalaml  

melncelrnal  danl  melmahamil  matelril  ajar. 

 Siswa   delnganl  pelncapaianl  tinggi:l  mencelrnal  danl  melmahamil  

denganl  celpat,l  mampull  melncapail  kelterampilanl  berfikirl  arasl  

tinggil  (HOTS),l  danl  memilikil  keltelrampilanl  melmimpin. 
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F.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model  Pelmbellajaran:l  Tatapl  Mulka 

 Modell  Pelmbellajaran:l  Projectl  Basedl  Lelarningl   

KOMPOTENSI  INTI 

A. Capaian Pembelajaran CP 

Elemen Capaian Pembelajaran 

 

 

 

Pemahaman IPAS (sains dan 

sosial) 

Berdasarkan pemahamannya tentang 

gelombang cahaya dan bunyi siswa 

mendemostrasikan bagaimana 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa menjelaskan 

ancaman krisis energi yang mungkin 

terjadi dan menyarankan cara individu 

dan kelompok dapat menghemat 

energi dan menemukan sumber energi 

alternatif yang dapat digunakan 

dengan sumber daya yang ada 

disekitar. 

Keterampilan proses 1.  Mengamati  

Pada akhir fase C, siswa 

menggunakan panca indra untuk 

mengamati fenomena dan peristiwa 

secara sederhana. Mereka juga 

mencatat hasilnya dan mencari 

persamaan dan perbedaan antara yang 

mereka amati. 

2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 

Siswa dapat menggunakan panduan 

untuk mengajukan pertanyaan 

lanjutan guna menginterpretasikan 

hasil observasi dan merumuskan 

prediksi terkait penelitian ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan 

penyelidikan 

Siswa bekerja sendiri dan 

merencanakan dan melakukan 

tindakan operasional untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Keselamatan 

diutamakan dengan menggunakan alat 

ukur yang tepat agar data akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan 

informasi 
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Menyajikan data dalam bentuk tabel 

atau grafik, menjelaskan hasil 

observasi, dan menjelaskan pola atau 

hubungan antara data digital atau 

nondigitalemudian, data tersebut 

dibandingkan dengan prediksi yang 

ada, dan dipakai sebagai landasan 

bukti dalam merumuskan penjelasan 

ilmiah 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi hasil dengan 

membandingkannya dengan teori 

yang ada dan mempertimbangkan 

validitas tes. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Temuan dari penelitian 

dikomunikasikan secara mendalam 

dan didukung oleh alasan yang kuat, 

penggunaan bahasa yang sesuai, serta 

mengikuti kaidah sains yang umum 

dalam format yang telah ditentukan. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan sifat cahaya melalui percobaan sederhana. 

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

1. Siswa mampu merancang  percobaan sederhana untuk membuktikan 

sifat cahaya dengan percaya diri  

2. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat cahaya berdasarkan hasil 

pengamatan atau percobaan dengan tepat 

   D. MATERI POKOK    

 Sifat dan Karakteristik Cahaya  

 E. PEMAHAMAN BERMAKNA  

Siswa akan mempelajari karakteristik cahaya yang terkait dengan indra 

penglihatan dan bunyi yang terkait dengan indra pendengaran. Siswa 

diarahkan untuk melakukan percobaan sederhana untuk melihat sifat 

cahaya dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari dan membuktikannya. 

Siswa diharapkan dapat mengaitkan pemahaman ini dengan proses 

melihat dan mendengar dan kemudian membuat skema sederhana untuk 

menunjukkannya. Selain itu, diharapkan siswa akan memahami 

pentingnya menjaga kesehatan penglihatan dan pendengaran sepanjang 

hari (bernalar kritis). Selanjutnya, pengetahuan ini dapat 

dikomunikasikan melalui media edukasi inovatif sebagai bentuk 

kontribusi di lingkungan sekolahnya (moral).  
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Siswa akan menulis langkah percobaan dan membuat media informasi 

terkait pelajaran bahasa Indonesia. Juga, siswa akan mempelajari 

karakter bunyi, yang dapat dikaitkan dengan pelajaran seni musik. 

 

 F. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa itu Cahaya? 

2. Ada berapa sifat cahaya? Sebutkan? 

 G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

        Pertemuan 1 

 Kegiatanl  Awal (10 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apresiasi  

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dipelajari 

e. Guru memberikan tes tertulis (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa 

 Kegiatanl  Inti (50 menit) 

a.l  Fasel  1l  :l  Memberikanl  Pertanyaanl  Diawal 

1) Melmberikan pertanyaan pemantik: Apa itu Cahaya? Ada 

berapa sifat cahaya? Sebutkan? 

2) Guru bertanya kepada siswa apakah kalian bisa dapat 

melihat benda-benda yang ada disekeliling ketika dalam 

keadaan gelap? 

3) Guru menjelaskan pengertian cahaya dan sifatnya  

b. Fasell  2:l  Merencanakanl  Proyek 

1) Guru menyampaikan bahwa mereka akan mempelajari 

lebih dalam tentang cahaya melalui pembuatan proyek 

sederhana.  

2) Guru menyampaikan bahwa topik proyeknya adalah sifat-

sifat cahaya 

3) Siswa dibagil  dalaml  kelllompok,l  masing-masingl  

kellompokl  telrdiril  atasl  6l  orang 

4) Siswa berdiskulsil  menyulsulnl  rencanal  pelmbulatanl  

proyek : menentukan aturan, pembagian tugas dan 

pemilihan bahan yang dibutuhkan  

c. Fasell  3:l  Menyusunl  Jadwall  Kegiatan 

1) Siswa melnyulsulnl  jadwall  pelnyellelsaianl  proyelkl  denganl  

mempelrhatikanl  batasl  waktull  yangl  tellahl  ditelntulkanl  

belrsama. 

2) Hari 1: Merencanakan proyek 

Hari 2: Melaksanakan proyek dan presentasi hasil 

 Kegiatanl  Penutup (10 menit) 

a.l Gulrull  melrelflelksikanl  kegiatanl  pelmbellajaran  

b. Guru mengingatkan siswa untuk mempersiapkan alat dan 
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bahan yang di butuhkan untuk pertemuan berikutnya. 

c.l Kelgiatanl  l  pelmbellajaranl  l  diakhiril  delnganl  melmbacal  l  

doa. 

 

Pertemuan 2  

 Kegiatanl  Awal (10 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apresiasi  

d. Guru meninjau kembali rencana proyek yang telah dibuat dan 

mengingatkan tujuan proyek 

e. Guru memotivasi siswa untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan proyek 

 Kegiatan Inti (50 menit) 

d.l  Faselll  4:l  Megawasil  prosesl  pelaksanaanl  proyek 

1. Setiap kelompok mulai melaksanakan proyeknya sesuai 

dengan rencana dan jadwal yang telah disusun. 

2. Guru berkeliling mengawasi, membimbing dan 

memberikan dukungan kepada setiap kelompok. 

3. Gulrullmemastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi 

aktif. 

4. Guru memantaull  relalisasil  perkembanganl  danl  

melmbimbingl  jikal  melngalamil  kelsullitan. 

5. Guru mencatat kemajuan dan partisipasi setiap kelompok 

el.l  Fase     5:l  Assesmen 

1) Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyeknya 

didepan kelas 

 Menjelaskan alat dan bahan yang digunakan 

 Menjelaskan langkah-langkah pembuatan proyek 

 Mendemonstrasikan cara kerja alat 

 Menjelaskan sifat cahaya yang diterapkan dalam 

proyek tersebut 

 Menerima pertanyaan dari guru dan kelompok lain 

     2) Guru melakukan penilian terhadap produk proyek 

(kesesuaian dengan konsep, fungsi) dan proses presentasi 

(kerjasama, kejelasan penjelasan, kepercayaan diri) 

f.l  Fasell  6l  :l  Evaluasil  Proyek 

1) Guru memberikan Posttest kepada siswa secara individu 

untuk mengukur pemahaman akhir mereka 

2) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

proyek yang sudah dijalankan 

 Apa yang kalian pelajari dari proyek ini? 

 Bagaimana perasaan kalian saat bekerja sama dalam 

kelompok Apa kesulitan yang kalian hadapi dan 

bagaimana kalian mengatasinya?  

3) Guru memberikan umpan balik umum terhadap hasil 

proyek dan presentasi setiap kelompok 
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 Kegiatanl  Penutup (10 menit) 

a.lGulru merangkum kembali sifat-sifat cahaya dan penerepannya 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengaitkan dengan 

proyek yang telah di buat. 

b. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas usaha 

dan partisipasinya. 

 H. KEGIATAN  REFLEKSI 

TABELl  REFLEKSIl  UNTUKl  SISWA 
 

NO PElRTANYAAN JAWABAN 

1. Daril  penyampaianl  matelri,l  bagianl  

manakahl  yangl  masihl  bellulml  

dipahami? 

 

2. Apal  yangl  kalianl  lakulkanl  ulntulkl  

dapatl  lelbihl  melmahamil  matelril  ini? 

 

3. Apakahl  kalianl  memilikil  caral  

selndiril  ulntulkl  melmahamil  matelril  

ini? 

 

4. Kelpadal  siapal  kalianl  akanl  

melmintal  bantulanl  ulntulkl  melmahamil  

matelril  ini? 

 

 I. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Asesmen diagnostik: mengevaluasi kemampuan awal siswa melalui 

tes kognitif (tertulis atau nonkognitif) sebelum pembelajaran.  

2. Asessmen formatif: mengumpulkan informasi tentang perkembangan 

siswa dalam mencapai kompetensi melalui pertanyaan lisan atau 

observasi, yang kemudian dianalisis untuk merencanakan langkah 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Asessmen sumatif: evaluasi di akhir pembelajaran untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi, melakukan penelusuran, dan 

membuat kesimpulan. 

 J. KEGIATAN PENGAYAAN/REMIDIAL 

1.l  Kegiatanl  remedial: 

Kelpadal  siswal  yangl  hasill  bellajarnyal  bellulml  melncapail  targeltl  

gulrull  mellakulkanl  pengullanganl  matelril  delnganl  pelndelkatanl  

yangl  lelbihl  individulall  danl  melmbelrikanl  tulgasl  individulall  

tambahanl  ulntulkl  melmpelrbaikil  hasill  bellajarl  siswal  yangl  

belrsangkultan. 

2.l  Kegiatanl  pengayaan: 

Kelpadal  siswal  yangl  dayal  tangkapl  danl  dayal  kelrjanyal  lelbihl  

daril  siswal  lain,l  gulrull  melmbelrikanl  kelgiatanl  pelngayaanl  yangl  

lelbihl  melnantangl  danl  melmperkulatl  dayal  selrapnyal  terhadapl  

materil  yangl  tellahl  dipellajari. 
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Kelompok 1 
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Kelompok 2 
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Kelompok 3 
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Kelompok 4 
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Kelompok 5 
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Kelompok 6 
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Lampiran 3b 

 

MODULl  AJARl  KURIKULUMl  MERDEKAl  ILMUl  

PENGETAHUANl  ALAMl  DANl  SOSIALl  FASEl  Cl  SDl  

KELASl  5 

KELASl  KONTROL 

INFORMASI  UMUM 

A. IDENTITAS  MODUL 

Penyusun : Tatal  Listiyawati 

Instansi : SDl  Islaml  Istiqomahl  Ungaran 

Tahunl  Penyusunan : Tahunl  2025 

Jenjangl  Sekolah : SD 

Matal  Pelajaran : Ilmul  Pengetahuanl  Alaml  danl  

Sosiall  (l  IPASl  ) 

Fasel  /l  Kelas : C/l  5C 

BABl  7 : Melihat karena Cahya, Mendengar 

karena Bunyi 

Topikl  A : Cahaya dan Sifatnya 

Alokasil  Waktu : 4 JP (4l  Xl  35l  Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

 Siswa mampu mengidentifikasi sumber dan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 

 Gotongl  Royong 

 Mandiri 

 Belrnalarl  Kritis 

 Krelatif 

D.  SARANA  DAN PRASARANA 

 

 Bulkull  Pakelt 

 Proyektor 

 Komputer/laptop  

E. TARGET PESERTA DIDIK  

 Siswa relgullelr/tipikal:l  ulmulm,l  tidakl  adal  kelsullitanl  dalaml  

melncelrnal  danl  melmahamil  matelril  ajar. 

 Siswa delnganl  pelncapaianl  tinggi:l  melncelrnal  danl  melmahamil  

delnganl  celpat,l  mampull  melncapail  keltelrampilanl  belrfikirl  arasl  

tinggil  (HOTS),l  danl  melmilikil  keltelrampilanl  melmimpin. 

F.  MODEL  PEMBELAJARAN 
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 Modell  Pelmbellajaran:l  Tatapl  Mulka 

 Modelll  Pelmbellajaran:l  Konvensionall   

KOMPOTENSI INTI 

D. TUJUAN  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

1.  Menjelaskan sifatcahaya melalui percobaan sederhana. 

E. PEMAHAMAN  BERMAKNA  

 Siswa akan mempelajari karakteristik cahaya yang terkait dengan indra 

penglihatan dan bunyi yang terkait dengan indra pendengaran. Siswa 

diarahkan untuk melakukan percobaan sederhana untuk melihat sifat 

cahaya dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari dan membuktikannya. 

Siswa diharapkan dapat mengaitkan pemahaman ini dengan proses 

melihat dan mendengar dan kemudian membuat skema sederhana untuk 

menunjukkannya. Selain itu, diharapkan siswa akan memahami 

pentingnya menjaga kesehatan penglihatan dan pendengaran sepanjang 

hari (bernalar kritis). Selanjutnya, pengetahuan ini dapat 

dikomunikasikan melalui media edukasi inovatif sebagai bentuk 

kontribusi di lingkungan sekolahnya (moral).  

Siswa akan menulis langkah percobaan dan membuat media informasi 

terkait pelajaran bahasa Indonesia. Juga, siswa akan mempelajari 

karakter bunyi, yang dapat dikaitkan dengan pelajaran seni musik. 

F. PERTANYAAN  PEMANTIK 

1. Apa itu Cahaya? 

2. Ada berapa sifat cahaya? Sebutkan? 

G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

 Kegiatanl  Awal (10 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apresiasi  

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari 

e. Guru memberikan tes tertulis Pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa 

 Kegiatanl  Inti (50 menit) 

a. Melmberikan pertanyaan pemantik: Apa itu Cahaya? Ada berapa 

sifat cahaya? Sebutkan? 

b. Guru bertanya pada siswa apakah kalian dapat melihat benda-

benda yang ada disekeliling ketika dalam keadaan gelap? 

c. Guru menjelaskan pengertian cahaya  

d. Guru menjelaskan tentang sifat cahaya dapat merambat lurus, 

menembus benda bening, dan cahaya dapat dipantulkan. 

e. Guru melakukan tanya jawab tentang sifat cahaya yang sudah di 

jelaskan oleh guru  
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f. Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa terkait dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

 Kegiatanl  Penutup (10 menit) 

a. Gulrull  belrsamal  siswal  melnyimpullkan semua materi yang 

telah dipelajari  

b.  Kelgiatanl  l  pelmbellajaranl  l  diakhiril  delnganl  melmbacal  l  

doa. 

 

Pertemuan 2  

 Kegiatanl  Awal (10 menit) 

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

b. Siswa berdoa bersama sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan apresiasi  

d. Guru meninjau kembali  materi yang telah dipelajari 

sebelumnya 

 Kegiatanl  Inti (50 menit) 
a. Guru bertanya pada siswa apakah pernah melihat pensil yang ada 

di dalam gelas berisi kaca berisi air? 

b. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru  

c. Guru menyampaikan materi tentang sifat cahaya dapat di 

biaskan, cahaya dapat di uraikan dan terbentuknya bayangan 

d. Guru melakukan tanya jawab tentang sifat cahaya yang sudah di 

jelaskan oleh guru  

e. Guru melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum 

diketahui siswa terkait dengan materi pembelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru. 

f. Guru memberikan Posttest kepada siswa secara individu untuk 

mengukur pemahaman mereka. 

 Kegiatanl  Penutup (10 menit) 

a.lGulru merangkum kembali sifat-sifat cahaya dan 

penerapannya. 

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk terus belajar 

dan mengamati fenomena cahaya disekitar mereka 

c. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama dan salam 

H. KEGIATAN  REFLEKSI 

TABELl  REFLEKSIl  UNTUKl  SISWA 

NO PElRTANYAAN JAWABAN 

1. Daril  pelnyampaianl  matelri,l  bagianl  

manakahl  yangl  masihl  bellulml  

dipahami? 

 

2. Apal  yangl  kalianl  lakulkanl  ulntulkl  

dapatl  lelbihl  melmahamil  matelril  ini? 

 

3. Apakahl  kalianl  melmilikil  caral   
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selndiril  ulntulkl  melmahamil  matelril  

ini? 

4. Kelpadal  siapal  kalianl  akanl  

melmintal  bantulanl  ulntulkl  melmahamil  

matelril  ini? 

 

I. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Asesmen diagnostik: mengevaluasi kemampuan awal siswa melalui 

tes kognitif (tertulis atau nonkognitif) sebelum pembelajaran.  

2. Asessmen formatif: mengumpulkan informasi tentang perkembangan 

siswa dalam mencapai kompetensi melalui pertanyaan lisan atau 

observasi, yang kemudian dianalisis untuk merencanakan langkah 

pembelajaran selanjutnya. 

3. Asessmen sumatif: evaluasi di akhir pembelajaran untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi, melakukan penelusuran, dan 

membuat kesimpulan. 

J.   KEGIATAN  PENGAYAAN/REMIDIAL 

1.l  Kegiatanl  remedial: 

Kelpadal  siswal  yangl  hasill  bellajarnyal  bellulml  melncapail  targeltl  

gulrull  mellakulkanl  pelngullanganl  matelril  delnganl  pelndelkatanl  

yangl  lelbihl  individulall  danl  melmbelrikanl  tulgasl  individulall  

tambahanl  ulntulkl  melmpelrbaikil  hasill  bellajarl  siswal  yangl  

belrsangkultan. 

2.l  Kegiatanl  pengayaan: 

Kelpadal  siswal  yangl  dayal  tangkapl  danl  dayal  kelrjanyal  lelbihl  

daril  siswal  lain,l  gulrull  melmbelrikanl  kelgiatanl  pelngayaanl  yangl  

lelbihl  melnantangl  danl  melmpelrkulatl  dayal  selrapnyal  telrhadapl  

matelril  yangl  tellahl  dipellajari. 
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Lampiran 3c 

 

Lembar Soal Pretest 

1. Apa yang dimaksud dengan Cahaya? Mengapa Cahaya penting bagi kehidupan 

kita? Jelaskan pendapatmu! 

2. Temanmu berkata, “Kita bisa melihat benda karena mata kita bisa melihat 

semuanya, bukan karena cahaya.” Apakah kamu setuju dengan pendapat itu? 

Jelaskan alasannya berdasarkan pengetahuanmu tentang cahaya! 

3. Kamu membaca di buku bahwa cermin bisa memantulkan cahaya. Lalu kamu 

mencoba menyalakan senter ke arah cermin. Apa yang kamu lihat? Apakah 

pengamatanmu sesuai dengan isi buku? Jelaskan! 

4. Kamu melihat cahaya senter menyinari tanganmu, dan muncul bayangan di 

dinding. Apa yang bisa kamu amati dari kejadian itu? Jelaskan dengan singkat! 

5. Setelah mengamati cahaya senter yang diarahkan ke kaca bening, karton, dan 

cermin, benda mana yang tembus cahaya? Apa kesimpulanmu tentang jenis-jenis 

benda terhadap cahaya? 

6. Kamu melihat bayangan terbentuk saat berdiri di bawah sinar matahari. Apa 

kesimpulan yang bisa kamu ambil tentang hubungan antara cahaya dan 

bayangan? 

7. Apa yang kamu pahami tentang istilah “benda bening” dalam pelajaran cahaya? 

Jelaskan dengan contoh! 

8. Ada orang yang bilang, “Bayangan itu berwarna hitam karena benda yang 

membuatnya juga hitam.” Menurut kamu, apakah pernyataan itu benar? 

Jelaskan alasannya! 

9. Jika kamu ingin membuktikan bahwa cahaya merambat lurus, percobaan seperti 

apa yang akan kamu lakukan bersama teman-temanmu? Jelaskan langkah-

langkahnya! 

10. Bayangkan kamu dan temanmu sedang menjelaskan kepada adik kelas tentang 

cara kerja bayangan. Bagaimana kamu akan menjelaskan agar mereka mudah 

mengerti? 
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Lampiran 3d 

 

Lembar Soal Posttest 

1. Apa yang dimaksud dengan Cahaya? Mengapa Cahaya penting bagi kehidupan 

kita? Jelaskan pendapatmu! 

2. Temanmu berkata, “Kita bisa melihat benda karena mata kita bisa melihat 

semuanya, bukan karena cahaya.” Apakah kamu setuju dengan pendapat itu? 

Jelaskan alasannya berdasarkan pengetahuanmu tentang cahaya! 

3. Kamu membaca di buku bahwa cermin bisa memantulkan cahaya. Lalu kamu 

mencoba menyalakan senter ke arah cermin. Apa yang kamu lihat? Apakah 

pengamatanmu sesuai dengan isi buku? Jelaskan! 

4. Kamu melihat cahaya senter menyinari tanganmu, dan muncul bayangan di 

dinding. Apa yang bisa kamu amati dari kejadian itu? Jelaskan dengan singkat! 

5. Setelah mengamati cahaya senter yang diarahkan ke kaca bening, karton, dan 

cermin, benda mana yang tembus cahaya? Apa kesimpulanmu tentang jenis-jenis 

benda terhadap cahaya? 

6. Kamu melihat bayangan terbentuk saat berdiri di bawah sinar matahari. Apa 

kesimpulan yang bisa kamu ambil tentang hubungan antara cahaya dan 

bayangan? 

7. Apa yang kamu pahami tentang istilah “benda bening” dalam pelajaran cahaya? 

Jelaskan dengan contoh! 

8. Ada orang yang bilang, “Bayangan itu berwarna hitam karena benda yang 

membuatnya juga hitam.” Menurut kamu, apakah pernyataan itu benar? 

Jelaskan alasannya! 

9. Jika kamu ingin membuktikan bahwa cahaya merambat lurus, percobaan seperti 

apa yang akan kamu lakukan bersama teman-temanmu? Jelaskan langkah-

langkahnya! 

10. Bayangkan kamu dan temanmu sedang menjelaskan kepada adik kelas tentang 

cara kerja bayangan. Bagaimana kamu akan menjelaskan agar mereka mudah 

mengerti? 
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Lampiran 4a 

Lembar Penilaian Prestest kelas Kontrol 
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Lampiran 4b 

Lembar Penilaian Prestest kelas Eksperimen 
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Lampiran 4c 

Lembar Penilaian Posttest kelas Kontrol 
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Lampiran 4d 

Lembar Penilaian Posttest kelas Eksperimen 
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Lampiran 4d 
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Lampiran 4e 

Lembar Penilaian Uji Coba Soal  
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Lampiran 4f 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST 

KELAS KONTROL 

No Nama Pretest Posttest 

1. AD 38 60 

2. AI 44 72 

3. AK 50 84 

4. AL 38 68 

5. AM 42 84 

6. AP 40 82 

7. AS 44 74 

8. BI 34 62 

9. CA 48 70 

10. DN 56 86 

11. DZ 44 70 

12. EN 42 80 

13. ER 40 82 

14. FD 38 74 

15. IN 46 78 

16. IS 48 74 

17. JU 50 82 

18. KI 42 66 

19. MI 44 80 

20. MU 36 68 

21. NF 40 70 

22. NJ 38 76 

23. NY 48 84 

24. NL 40 86 

25. OR 44 68 

26. PT 42 74 

27. QU 40 64 

28. RA 38 72 

29. RI 36 60 

30. SF 48 80 

31. SH 50 86 

32. TI 46 68 

33. UA 44 78 

34. VI 40 74 

35. WB 48 76 

36. WK 34 66 

37. YI 48 82 

38. ZE 36 80 

Rata-rata 42,74 74,74 

Nilai Maksimal 56 86 

Nilai Minimal 34 60 
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Lampiran 4g 

 

DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Pretest Posttest 

1. AB 40 78 

2. AE 50 80 

3. AL 30 90 

4. AM 40 76 

5. AN 38 88 

6. AQ 40 86 

7. AR 46 78 

8. AS 42 92 

9. AY 38 82 

10. DA 42 80 

11. DE 40 74 

12. DF 50 84 

13. FH 36 78 

14. FY 30 84 

15. FZ 42 80 

16. GL 44 78 

17. HD 36 90 

18. HI 46 76 

19. HN 38 96 

20. IP 42 80 

21. JO 32 84 

22. KA 50 78 

23. KE 40 82 

24. KI 38 88 

25. KS 40 90 

26. LA 44 86 

27. ML 34 78 

28. NJ 46 88 

29. NR 38 96 

30. ON 42 88 

31. PU 32 92 

32. RN 50 84 

33. RR 36 90 

34. TH 34 70 

35. UB 40 94 

36. WI 44 88 

37. YU 36 84 

38. ZD 46 88 

Rata-rata 40,32 84,16 

Nilai Maksimal 50 96 

Nilai Minimal 30 70 
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Lampiran 5a 

 

Data Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 

N
o Na

ma 
Sis
wa 

Butir Soal Essay IPAS 

To
tal 

So
al 
1 

So
al 
2 

So
al 
3 

So
al 
4 

So
al 
5 

So
al 
6 

So
al 
7 

So
al 
8 

So
al 
9 

So
al 
1
0 

So
al 
1
1 

So
al 
1
2 

So
al 
1
3 

So
al 
1
4 

So
al 
1
5 

1 AC 5 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 43 

2 AF 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 39 

3 AI 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48 

4 AL 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 A
M 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 60 

6 AN 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 59 

7 AR 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 55 

8 AQ 5 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 53 

9 AY 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 57 

1
0 BE 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 54 

1
1 CI 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

1
2 DE 4 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 52 

1
3 EA 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 3 48 

1
4 FI 4 3 5 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 57 

1
5 GE 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

1
6 IM 4 5 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 55 

1
7 JE 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 54 

1
8 JS 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 54 

1
9 KA 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 5 3 4 3 4 59 

2
0 KE 5 4 3 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 61 

2
1 KI 5 5 4 4 3 4 5 5 2 4 4 3 4 3 4 59 

2
2 LI 4 5 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 60 
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2
3 LW 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 60 

2
4 

M
A 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 59 

2
5 ME 5 5 4 4 4 4 4 5 3 5 4 3 4 3 4 61 

2
6 MI 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 62 

2
7 

M
U 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 

2
8 NA 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 53 

2
9 NE 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 52 

3
0 NH 5 4 3 4 3 5 4 5 3 4 5 3 4 4 5 61 

3
1 NR 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 50 

3
2 OI 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 2 3 4 3 4 60 

3
3 PA 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 59 

3
4 QI 5 4 5 4 4 4 5 5 2 4 3 2 2 4 4 57 

3
5 RA 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 59 

3
6 RE 4 4 4 5 3 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 62 

3
7 SI 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 56 

3
8 SF 5 5 4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 5 61 

3
9 ZA 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 63 

4
0 ZH 5 5 4 5 3 4 4 5 3 5 4 3 4 3 4 61 
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Lampiran 5b 

 

Hasil Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 

Correlations 
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Lampiran 5b  

 

HASIL UJI VALIDITAS 

  Uji Validitas Instrumen dengan Product Moment 

No Soal R hitung R tabel Nilai Sig. Keterangan 

1. 0,611 0,312 < 0,001 Valid 

2. 0,604 0,312 < 0,001 Valid 

3. 0,281 0,312 0,079 Tidak Valid 

4. 0,733 0,312 < 0,001 Valid 

5. 0,276 0,312 0,085 Tidak Valid 

6. 0,608 0,312 < 0,001 Valid 

7. 0,630 0,312 < 0,001 Valid 

8. 0,582 0,312 < 0,001 Valid 

9. 0,296 0,312 0,064 Tidak Valid 

10. 0,656 0,312 < 0,001 Valid 

11. 0,602 0,312 < 0,001 Valid 

12. 0,277 0,312 0,084 Tidak Valid 

13. 0,709 0,312 < 0,001 Valid 

14. 0,267 0,312 0,096 Tidak Valid 

15. 0,760 0,312 < 0,001 Valid 
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Lampiran 5c 

Nilai r Tabel Product Moment 
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Lampiran 5d 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 
Reliability Statistics 
Cronbach’s 

Alpha N of Items 

,810 15 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach’s 
Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 52,1250 23,087 ,503 ,793 

Soal_2 52,3500 23,618 ,509 ,793 

Soal_3 52,6750 26,071 ,165 ,816 

Soal_4 52,5250 22,820 ,664 ,781 

Soal_5 53,1500 26,028 ,151 ,818 

Soal_6 52,5500 24,510 ,540 ,794 

Soal_7 52,6000 23,733 ,548 ,791 

Soal_8 52,4500 23,433 ,472 ,795 

Soal_9 53,0750 25,917 ,175 ,816 

Soal_10 52,4250 24,302 ,596 ,791 

Soal_11 52,6250 23,317 ,497 ,793 

Soal_12 52,9750 26,025 ,152 ,818 

Soal_13 52,8250 22,763 ,631 ,783 

Soal1_4 53,0000 26,154 ,150 ,817 

Soal_15 52,6000 22,862 ,702 ,780 
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Lampiran 5e 

STATISTIK DESKRIPTIF 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Pretest Kontrol Mean 42,74 ,835 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 41,05  
Upper Bound 44,43  

5% Trimmed Mean 42,64  
Median 42,00  
Variance 26,469  
Std. Deviation 5,145  
Minimum 34  
Maximum 56  
Range 22  
Interquartile Range 10  
Skewness ,321 ,383 

Kurtosis -,318 ,750 

Posttest Kontrol Mean 74,74 1,227 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 72,25  
Upper Bound 77,22  

5% Trimmed Mean 74,93  
Median 74,00  
Variance 57,172  
Std. Deviation 7,561  
Minimum 60  
Maximum 86  
Range 26  
Interquartile Range 14  
Skewness -,248 ,383 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Eksperimen 38 30 50 40,32 5,433 

Post-Eksperimen 38 70 96 84,16 6,314 

Pre-Kontrol 38 34 56 42,74 5,145 

Post-Kontrol 38 60 86 74,74 7,561 

Valid N (listwise) 38     

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Pretest Kontrol 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Posttest Kontrol 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Pretest Eksperimen 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 

Posttest Eksperimen 38 100,0% 0 0,0% 38 100,0% 
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Kurtosis -,923 ,750 

Pretest Eksperimen Mean 40,32 ,881 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 38,53  
Upper Bound 42,10  

5% Trimmed Mean 40,35  
Median 40,00  
Variance 29,519  
Std. Deviation 5,433  
Minimum 30  
Maximum 50  
Range 20  
Interquartile Range 8  
Skewness ,055 ,383 

Kurtosis -,455 ,750 

Posttest Eksperimen Mean 84,16 1,024 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 82,08  
Upper Bound 86,23  

5% Trimmed Mean 84,18  
Median 84,00  
Variance 39,866  
Std. Deviation 6,314  
Minimum 70  
Maximum 96  
Range 26  
Interquartile Range 11  
Skewness -,033 ,383 

Kurtosis -,623 ,750 

 

 
Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 

Hasil Pretest Kontrol ,124 38 ,149 

Posttest Kontrol ,125 38 ,138 

Pretest Eksperimen ,102 38 ,200* 

Posttest Eksperimen ,123 38 ,153 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 

 

 

Lampiran 5f 

Uji HOMOGENITAS 
Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

HASIL Based on Mean 1,756 1 74 ,189 

Based on Median 1,613 1 74 ,208 

Based on Median and with 
adjusted df 

1,613 1 72,033 ,208 

Based on trimmed mean 1,788 1 74 ,185 
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Lampiran 5g 

 

DAFTAR NILAI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KELAS 5 

No 

Kelas (Kontrol) 

Kelas (Eksperimen) 

    

Pretest Posttest Pretest Posttest    
1. 38 60 40 78    
2. 44 72 50 80    
3. 50 84 30 90    
4. 38 68 40 76  Uji Korelasi Biserial 
5. 42 84 38 88    
6. 40 82 40 86  M1 84,16 
7. 44 74 46 78  M2 74,74 
8. 34 62 42 92  p 0,5 
9. 48 70 38 82  q 0,5 

10. 56 86 42 80  Sdt 6,965 
11. 44 70 40 74  Rpb 0,676 
12. 42 80 50 84  N-2 74 
13. 40 82 36 78  T hitung 7,891 
14. 38 74 30 84  T tabel 1,993 
15. 46 78 42 80    
16. 48 74 44 78    
17. 50 82 36 90    
18. 42 66 46 76    
19. 44 80 38 96    
20. 36 68 42 80    
21. 40 70 32 84    
22. 38 76 50 78    
23. 48 84 40 82    
24. 40 86 38 88    
25. 44 68 40 90    
26. 42 74 44 86    
27. 40 64 34 78    
28. 38 72 46 88    
29. 36 60 38 96    
30. 48 80 42 88    
31. 50 86 32 92    
32. 46 68 50 84    
33. 44 78 36 90    
34. 40 74 34 70    
35. 48 76 40 94    
36. 34 66 44 88    
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37. 48 82 36 84    
38. 36 80 46 88    
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Lampiran 5h 

 

Tabel Distribusi t dan r (df=41-80) 

 Tabel distribusi t Tabel distribusi r 

Tingkat Signifikansisi Tingkat signifikansisi 

 

Df 

(N-2) 

One 

tail 

0,05 0,025 0,005 0,05 0,025 0,005 

Two 

tail 

0,1 0,05 0,01 0,1 0,05 0,01 

41  0,681 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 

42  0,680 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 

43  0,680 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 

44  0,680 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 

45  0,680 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 

46  0,680 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 

47  0,680 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 

48  0,680 1,299 1,677 2,011 2,405 2,682 

49  0,679 1,299 1,677 2,010 2,403 2,680 

50  0,679 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 

51  0,679 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 

52  0,679 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 

53  0,679 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 

54  0,679 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 

55  0,679 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 

56  0,679 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 

57  0,679 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 

58  0,679 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 

59  0,679 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 

60  0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 

61  0,678 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 

62  0,678 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 

63  0,678 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 

64  0,678 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 

65  0,678 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 

66  0,678 1,295 1,668 2,000 2,384 2,652 

67  0,678 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 

68  0,678 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 

69  0,678 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 

70  0,678 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 

71  0,678 1,294 1,667 1,994 2,380 2,647 

72  0,678 1,293 1,666 1,993 2,379 2,646 

73  0,678 1,293 1,666 1,993 2,379 2,645 

74  0,678 1,293 1,666 1,993 2,378 2,644 

75  0,678 1,293 1,665 1,992 2,377 2,643 
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76  0,678 1,293 1,665 1,992 2,376 2,642 

77  0,678 1,293 1,665 1,991 2,376 2,641 

78  0,678 1,292 1,665 1,991 2,375 2,640 

79  0,678 1,292 1,664 1,990 2,374 2,640 

80  0,678 1,292 1,664 1,990 2,374 2,639 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

a. Uji Validitas di Kelas VA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.1 

Pelaksanaan Uji validitas  di kelas VA SD Islam Istiqomah Kecamatan 

Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada tanggal 4 Agustus 2025. 

 

b. Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.2 

Pelaksanaan Pretest (tes tertulis) pada kelas kontrol di kelas VB SD 

Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada tanggal 

5 Agustus 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3 
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Pelaksanaan pembelajaran dengan model konvensional pada kelas 

kontrol di kelas VB SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten 

Semarang pada tanggal 5 Agustus 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 

Pelaksanaan Posttest (tes tertulis) pada kelas kontrol di kelas VB SD 

Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada tanggal 

6 Agustus 2025. 

c. Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5 

Pelaksanaan Pretest (tes tertulis) pada kelas eksperimen di kelas VC SD 

Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada tanggal 

5 Agustus 2025. 

 

 

 

 

 

Gambar 6.6 
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Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based 

Learning pada kelas eksperimen di kelas VC SD Islam Istiqomah Kecamatan 

Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada tanggal 6 Agustus 2025. Siswa 

melaksanakan percobaan sifat cahaya dapat menembus benda bening. Bahan-

bahannya ada gelas bening, air, senter dan kertas karton.  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.7 

Pelaksanaan Posttest (tes tertulis) pada kelas eksperimen di kelas VC 

SD Islam Istiqomah Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang pada 

tanggal 6 Agustus 2025. 
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Lampiran 7 Kartu Bimbingan Penulisan Skripsi 
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